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Skripsi yang berjudul “Strategi Digital Entrepreneurship pada 
Percetakan Online Part Design Sidoarjo Ditinjau dari Perspektif Ekonomi 
Islam” ini merupakan penelitian yang bertujuan untuk menjawab pertanyaan 
tentang strategi digital entrepreneurship yang dilakukan oleh percetakan online 
Part Design Sidoarjo dan pandangan ekonomi Islam tentang strategi digital 
entrepreneurship yang dilakukan percetakan online Part Design Sidoarjo.  
Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan penelitian 
kualitatif. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, 
dokumentasi, dan studi kepustakaan. Selanjutnya data yang diperoleh diolah 
dengan beberapa tahapan yaitu organizing, editing, dan analyzing. Teknik analisis 
data menggunakan teknik deskriptif analitis dengan cara inventarisasi atau 
pengumpulan data, identifikasi, analisis, dan interpretasi.  
Hasil penelitian dari sisi ekonomi Islam mengenai strategi digital 
entrepreneurship pada percetakan online Part Design Sidoarjo didasarkan pada 
empat prinsip yaitu customer oriented, transparansi, persaingan yang sehat, dan 
fairness atau keadilan. Prinsip customer oriented diterapkan Part Design dengan 
memberikan sejumlah loyalty dan pelayanan yang baik kepada pembelinya. 
Loyalty tersebut dapat berupa pemberian gratis ongkir, garansi produk, dan reward 
pada pembelian produk dengan jumlah tertentu. Prinsip transparansi yang 
diterapkan Part Design yaitu bersikap jujur dan terbuka bagi karyawan dan 
pelanggannya. Prinsip persaingan yang sehat yang diterapkan oleh Part Design 
adalah dengan menerapkan strategi koopetisi, yaitu menjalin kerja sama dengan 
percetakan lain dan berbagi keuntungan sejumlah pesanan sesuai dengan 
kesepakatan bersama, serta melakukan riset pasar untuk meningkatkan efisiensi 
pemasaran produk dan jasa yang ditawarkan oleh Part Design. Prinsip fairness 
atau keadilan yakni berusaha bersikap adil baik kepada karyawannya maupun 
kepada konsumennya. Part Design juga menghindari riba sebagai bentuk 
perwujudan prinsip keadilan ini. 
Selanjutnya, dalam membangun modal bisnis percetakan online yang 
fokus pada strategi digital entrepreneurship maka percetakan online khususnya 
Part Design diharapkan lebih update keinginan dan kebutuhan konsumen yang 
sedang tren saat ini agar pembeli semakin banyak dan penjualannya juga semakin 
meningkat. Percetakan Part Design juga diharapkan dapat memaksimalkan 
strategi pemasaran dengan memanfaatkan seluruh fitur-fitur yang ada di masing-
masing sosial media yang menjadi media pemasaran Part Design serta mengikuti 
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1.1 Latar Belakang 
Memasuki era modern di masa revolusi industri 4.0 perkembangan 
teknologi informasi dan komunikasi digital khususnya internet seolah 
menjadi kebutuhan primer manusia dan hampir terlibat dalam semua kegiatan 
sehari-hari. Internet memberikan manfaat yang beragam dalam beberapa 
aspek kehidupan, antara lain aspek pendidikan, perdagangan, pemerintahan, 
dan ekonomi. Berdasarkan hasil survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 
Indonesia (APJII) menyatakan pengguna internet di Indonesia periode 2019-
kuartal II 2020 mencapai 73,7% dari populasi penduduk Indonesia, dimana 
angka tersebut setara dengan 196,7 juta pengguna internet dari jumlah 266,9 
juta penduduk Indonesia berdasarkan data BPS. Kenaikan pengguna internet 
ini disebabkan adanya efek pandemi Covid-19 dengan mayoritas pengguna 
mengakses internet lebih dari 8 jam per hari (Asosiasi Penyelenggara Jasa 
Internet Indonesia (APJII), 2020).  
Dalam bidang teknologi informasi, Indonesia memiliki peluang yang 
sangat besar dengan melihat potensi yang begitu banyak seperti besarnya 
jumlah demografi penduduk Indonesia, mudahnya mendapatkan akses 
internet, dan tingginya penetrasi (Musnaini et al., 2020). 
Kemudahan dalam mengakses internet dapat memberikan peluang 
yang besar dalam berwirausaha karena dapat memasarkan produk secara luas 
kepada pelanggan, namun disisi lain juga menyebabkan adanya persaingan 
 



































yang tinggi antar pengusaha dan hal ini tidak dapat diabaikan. Sehingga 
inovasi produk dan pasar selalu dibutuhkan (Achmad et al., 2016). Dapat 
diketahui bahwa masyarakat di era digital umumnya cenderung 
menginginkan inovasi dan kemudahan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 
kehadiran platform jual beli online, media sosial, dan transaksi pembayaran 
secara elektronik menjadi pilihan yang efisien bagi masyarakat (Ameliah et 
al., 2018). Fenomena ini dapat dimanfaatkan oleh pelaku bisnis untuk 
memulai usaha go digital atau yang disebut sebagai digital entrepreneurship. 
Davidson dan Vaast mendefinisikan digital entrepreneurship sebagai 
praktik mengejar peluang usaha baru yang disajikan oleh media baru dan 
teknologi internet. Digital entrepreneurship adalah sub kategori 
kewirausahaan dimana sebagian atau keseluruhan fisik dalam organisasi yang 
awalnya tradisional diubah untuk di digitalisasikan (Rathee & Rajain, 2017). 
Fenomena digital entrepreneurship muncul melalui perkembangan 
teknologi informasi dan komunikasi dimana usaha digital dalam melakukan 
kegiatan penjualan produk dan jasa melalui jejaring elektronik. Digitalisasi 
pada wirausaha membawa dampak positif dalam bentuk promosi inovasi, 
penciptaan peluang kerja, dan peningkatan produktivitas baik secara sosial 
maupun secara ekonomi sehingga menjadi prioritas pemerintah di berbagai 
negara. 
Menjadi seorang digital entrepreneurship memang tidaklah mudah 
karena dibutuhkan pengetahuan mengenai wirausaha dan teknologi. Namun, 
 



































dengan canggihnya teknologi saat ini banyak cara yang dilakukan untuk 
mendapatkan pengetahuan tersebut.  
Menurut Muhammad Awaluddin, hal paling pokok yang harus 
dilakukan agar menjadi wirausahawan unggul yakni pentingnya membangun 
konsep pada diri sendiri di era digital dengan menanamkan mindset yang 
positif sehingga memiliki keberanian untuk terjun sebagai wirausahawan 
(Nanda & Farida, 2018). 
Seorang digital entrepreneurship harus mampu mengelola dan 
memanfaatkan platform digital dengan tepat dan baik agar bisnis yang sedang 
dijalankan dapat berjalan dengan baik bahkan dapat mengalami peningkatan 
penjualan dengan tingkat daya saing yang tinggi pula. Di Sidoarjo sendiri 
sudah banyak pelaku usaha yang memulai bisnis untuk go digital, tidak 
terkecuali bagi pelaku bisnis percetakan. Terdapat beberapa pelaku usaha 
percetakan yang telah menggunakan teknologi digital dengan konsep 
perusahaan rintisan atau startup dan mulai mempromosikan dan memasarkan 
produknya lewat platform-platform digital. Hal tersebut dibuktikan dengan 
tabel beberapa percetakan yang berdiri di wilayah Sidoarjo dan menjadi 
kompetitor Part Design yang antara lain sebagai berikut:  
Tabel 1.1 
Daftar Kompetitor Part Design Sidoarjo 
No. 
 






Jl. Raya Ngelom Gg.VI No. 103, 
Ngelom, Sepanjang, Kec. Taman, 
Sidoarjo 
 



































2. Cahaya Printing 
Jl. Raya Sepande No.18, RT 05/RW 02, 
Perum Gading Fajar, Sepande, Kec. 
Candi, Sidoarjo 
3. Duta Printing Jl. Jenggolo No.62, Pucang, Sidoarjo 
4. Delta Grafika Printing 
Jl. Untung Suropati, 31, Sidoklumpuk-
Sidokumpul, Sidoarjo 
5. Sriwijaya Printing 
Komplek Gelora Delta, Jl. Raya Ponti, 
Wismasarinadi, Magersari, Kec. 




Ruko Graha Anggrek Mas Regency A 
38, Jl. Pagerwojo, Buduran, Sidoarjo 
7. Unikmedia 
Jl. Raya Sepande No.23, Perum Gading 
Fajar, Sepande, Kec. Sidoarjo, 
Kabupaten Sidoarjo 
8. Perintis Jaya Printing 
Ruko Green Park Regency Jl. Gebang 
Raya Blok GG No. 7A, 
Cantingan,Sekardangan, Sidoarjo 
9. UB Grafika 





Jl. Gading Fajar 2 Blok D7 No.3, Perum 
King Safira, Sepande, Kec. Sidoarjo, 
Sidoarjo.  
11. Percetakan BHM 
Perumahan Griya Persada Asri Blok PE, 
No. 16, JL Hasanuddin, Sidodadi, Kec. 
Sidoarjo, Sidoarjo.  
12. Ampera 
Jl. Mojopahit No.39, Kebonsari, 
Bulusidokare, Kec. Sidoarjo, Sidoarjo 
13. Pojok Desain 
Perumahan Graha Kuncara Blok. F No. 
27 Jalan Raya Kemiri, Desa, Kemiri, 
Kec. Sidoarjo, Sidoarjo 
14. 
Percetakan & Sablon 
ARB 
Jalan juwitan rt.01 rw.01 porong, 
Gedang, Sidoarjo, Sidoarjo 
15. 
Cetak Banner Dan 
Desain Murah 
Jl. Camar, Perumtas, Kalisampurno, 
Tanggulangin, Sidoarjo 
 



































16. Aurea Jaya 
Blk. E-III Taman Pinang Indah No.8, 
Banjarbendo, Lemahputro, Kec. 
Sidoarjo, Sidoarjo 
17. Java Design Sidoarjo 
Ngampelsari, RT.04/ RW. 03, Candi, 
Gelam, Candi, Sidoarjo 
18. 
Evolusi Percetakan & 
Foto Copy 
Desa RT 04 RW 02 Candi, Tenggulunan 
Maju, Tenggulunan, Kec. Sidoarjo, 
Sidoarjo 
19. Percetakan Bunda 
Jl. Cendrawasih, Dusun Larangan, 
Larangan, Candi, Sidoarjo 
20. Mitra 99 Advertising 
Jl. Diponegoro No.111 A, Lemah Putro, 
Lemahputro, Kec. Sidoarjo, Sidoarjo 
21. Peni 
Jl. Raya Bligo No.61, Bendungan, Bligo, 
Candi, Sidoarjo 
 
Berdasarkan Tabel 1.1 di atas terbukti bahwa Part Design memiliki 
banyak pesaing bisnis di bidang yang sama. Toko-toko tersebut menawarkan 
berbagai kebutuhan percetakan dan lebih fokus untuk menjual dan melayani 
secara langsung atau offline, berbeda halnya dengan Part Design yang lebih 
fokus untuk menjual produknya secara online dengan menggunakan platform-
platform digital baik itu melalui sosial media maupun marketplace. 
Part Design merupakan usaha yang berbentuk home industry yang 
menawarkan jasa percetakan online mulai dari stiker, label produk, tas dan 
kresek sablon, banner, dan berbagai kebutuhan percetakan lainnya yang 
berdomisili di wilayah Sidoarjo dan mulai beroperasi sejak tahun 2019. Home 
industry sendiri diartikan sebagai usaha pribadi yang dijalankan di rumah 
guna menghasilkan barang baru, home industry termasuk perusahaan kecil 
karena kegiatannya berpusat di rumah yang bertujuan mendapatkan 
 



































keuntungan sebagai cerminan dari pertumbuhan di hartanya (Fawaid & 
Fatmala, 2020). Karena usaha tersebut masih dijalankan di rumah dan berada 
di wilayah perkampungan, maka Part Design memanfaatkan platform digital 
sebagai wadah untuk memasarkan dan mempromosikan produknya secara 
online sebagai upaya untuk memperluas pasarnya tidak terbatas hanya di 
wilayah Sidoarjo saja. Produk atau jasa yang dijual oleh Part Design 
dipromosikan dalam bentuk gambar maupun video yang diposting di akun 
online shop nya. 
Part Design memberikan kemudahan bagi konsumennya untuk 
melihat produk yang dijual dan menghubungi kontak yang disediakan untuk 
melakukan transaksi. Konsumen juga diberikan kemudahan dalam hal metode 
pembayaran seperti via transfer, penggunaan dompet virtual, dan juga 
pembayaran secara Cash On Delivery.  
Dalam menjalankan bisnis tentunya membutuhkan suatu perencanaan 
atau strategi. Perencanaan atau strategi dibutuhkan dalam setiap kegiatan 
guna mencapai tujuan yang diinginkan. Oleh karenanya, perlu dipikirkan 
secara matang mengenai apa yang harus dilakukan dengan baik sehingga 
tujuan yang diinginkan dapat tercapai. Strategi adalah aspek penting yang 
harus diterapkan dalam suatu bisnis atau usaha, baik itu mengenai 
memenangkan pasar melalui perencanaan strategi, mengumpulkan informasi 
dan mengukur permintaan pasar, mencari peluang yang ada di lingkungan 
pasar, menganalisis pasar konsumen dan perilaku pembeli, bagaimana cara 
menghadapi pesaing serta memilih pasar sasaran (Nandasari, 2015). Strategi 
 



































merupakan kunci yang penting dalam meraih target dan suksesnya suatu 
usaha. 
Agama Islam memperbolehkan menggunakan strategi dalam berbisnis 
dengan syarat strategi yang dilakukan tidak menghalalkan segala cara, tidak 
melakukan dengan cara-cara yang batil, tidak menipu, membohongi maupun 
menzalimi pihak lain.  
Implementasi strategi bisnis yang diterapkan oleh Rasulullah adalah 
dengan prinsip universal serta tidak terbatas oleh ruang dan waktu. Prinsip ini 
seharusnya diterapkan oleh para pebisnis muslim jika ingin mendapatkan 
keuntungan serta keberkahan dalam usaha yang dijalankan, tentu saja hal ini 
merupakan hal yang sulit karena akan banyak tantangan dan godaan yang 
akan dihadapi. Oleh karena itu diperlukan kesungguhan, kedisiplinan, dan 
keyakinan untuk terus menerapkannya (Hafidhuddin & Tanjung, 2003). 
Dalam perspektif Ekonomi Islam, entrepreneurship merupakan aspek 
kehidupan yang digolongkan dalam kegiatan muamalah yakni kegiatan yang 
erat kaitannya dengan hubungan antara sesama manusia dan akan dimintai 
pertanggungjawabannya kelak di akhirat (Wigati,  2015), kegiatan muamalah 
termasuk ke dalam kegiatan ekonomi, dimana ekonomi merupakan ilmu yang 
membahas mengenai aktivitas manusia baik itu individu ataupun kelompok 
dalam usaha memenuhi kebutuhan hidupnya (Yulianti, 2019), Semangat 
entrepreneurship terdapat dalam Al-Qur’an Surat Al-Mulk ayat 15 : 
ىَْجعََلْلَُكُمْٱُْهوَْ ف ىَْمنَاكْ ٱلَّذ  اْ  ُشو  الًْفَأَم  َضْذَلُو  َر  ق هْ ب هَْْل  ز  ْر   ن  اْم  ْْْْۖۦْاَْوُكلُو  َوإ لَي ه 
۝النُُّشورُْ  
 



































Artinya: “Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu yang mudah 
dijelajahi, maka jelajahilah di segala penjurunya dan makanlah sebagian 
dari rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nyalah kamu (kembali setelah) 
dibangkitkan”.  
 
Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa terdapat dorongan bagi manusia 
untuk bekerja dan mencari rezeki. Dalam ayat tersebut juga mengandung 
petunjuk bahwasannya Allah adalah satu-satunya Tuhan yang haq, tidak ada 
sekutu baginya, menunjukkan kuasa-Nya, mengingat kan manusia akan 
nikmat-nikmat yang telah diberikan-Nya, serta memperingatkan manusia dari 
kecenderungan terhadap dunia. 
Konsep entrepreneurship digambarkan oleh Rasulullah melalui 
keuletannya dalam menghadapi kehidupan yang penuh kreatif dan inovatif. 
Rasulullah melakukan kegiatan berbisnis tidak semata mata untuk memupuk 
kekayaan pribadi, justru untuk membangun kehormatan dan kemuliaan 
berbisnis dengan etika yang baik dan hasil yang beliau dapatkan 
didistribusikan ke umatnya. Dalam Islam, untuk mencapai keberhasilan 
kewirausahaan perlu menerapkan prinsip-prinsip Rasulullah yang meliputi 
Shiddiq, amanah, tabligh, dan fathanah, serta melakukannya dengan 
berlandaskan pada keimanan dan ketakwaan kepada Allah agar nantinya 
bisnis yang dijalankan dapat berbuah keberkahan. Sebagaimana yang 
dijelaskan oleh Allah dalam Surat An-Nisā’ ayat 29 : 
َٰٓأَيَُهاْٱلَّْ ْيَ  لَُكم  َو  أَم  اْ  ُكلُوَٰٓ
الَْتَأ  ي َنَْءاَمنُواْ  ْتََراٍضْذ  َرةًَْعن  َنْت َج  ْتَُكو  أَن  ْإ الََّْٰٓ ل  ط  ْب ٱل بَ  َبي نَُكم 
أَن فُسَْ اْ  َْْۚوالَْتَق تُلُوَٰٓ ن ُكم  ي ًماْم   َْرح  ْٱهللََْكاَنْب ُكم  ْْۚإ نَّ ۝ُكم   
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali 
 



































dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. 
Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh Allah Maha Penyayang 
kepadamu". 
 
Dalam ayat tersebut Allah mengharamkan bagi orang beriman untuk 
memakan, menggunakan, dan memanfaatkan harta orang lain di jalan yang 
tidak dibenarkan oleh syariat agama Islam. Dimana dalam Islam telah 
mengatur semua aspek kehidupan yang harus berlandaskan pada Al-Qur’an 
dan hadis salah satunya yaitu dalam kegiatan jual beli atau muamalah. 
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, maka penulis 
tertarik untuk meneliti dalam bentuk skripsi yang berjudul “STRATEGI 
DIGITAL ENTREPRENEURSHIP PADA PERCETAKAN ONLINE PART 
DESIGN SIDOARJO DITINJAU DARI PERSPEKTIF EKONOMI 
ISLAM”. 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pemaparan dari latar belakang di atas, maka 
permasalahan yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut: 
a. Banyaknya pengguna internet di Indonesia berpengaruh pada 
pertumbuhan e-Commerce dan hal tersebut juga berpengaruh pada 
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 
b. Kemudahan dalam mengakses internet dapat memberikan peluang yang 
besar dan dapat dimanfaatkan oleh pelaku bisnis untuk memulai usaha go 
digital. 
c. Dalam menjalankan suatu bisnis secara digital penting adanya strategi 
yang tepat agar bisnis tersebut dapat mengalami perkembangan. 
 



































d. Pentingnya memiliki wawasan, pengetahuan, karakteristik, dan 
pengalaman yang ahli di bidang digital agar seorang digital 
entrepreneurship dikatakan sukses. 
e. Kegiatan ekonomi bisnis perlu menerapkan prinsip ekonomi Islam agar 
para pelaku bisnis dapat mempertanggungjawabkan produk atau jasa 
yang ditawarkan kepada karyawan, pelanggan, serta pesaing. 
1.3 Batasan Masalah 
Berdasarkan beberapa identifikasi permasalahan yang telah disebutkan 
di atas, maka batasan masalah guna memfokuskan pembahasan dalam 
penelitian ini adalah: 
a. Strategi digital entrepreneurship yang dilakukan oleh percetakan online 
Part Design Sidoarjo. 
b. Pandangan ekonomi Islam tentang strategi digital entrepreneurship yang 
dilakukan percetakan online Part Design Sidoarjo. 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka penulis mengajukan 
rumusan masalah sebagai berikut:  
a. Bagaimana strategi digital entrepreneurship yang dilakukan oleh 
percetakan online Part Design Sidoarjo? 
b. Bagaimana pandangan ekonomi Islam tentang strategi digital 
entrepreneurship yang dilakukan percetakan online Part Design 
Sidoarjo? 
 



































1.5 Kajian Pustaka 
Dalam melakukan pencarian penelitian yang relevan dengan 
penyusunan penelitian, maka penulis menelusuri untuk mencari beberapa 
kerangka penelitian diantaranya adalah sebagai berikut : 
Penelitian pertama yaitu jurnal dengan judul “Sharia Digital Business 
: Strategi dan Pengembangan Bisnis Berkelanjutan” yang ditulis oleh Aryan 
Eka Prastya Nugraha dan Indri Murniawaty. Dilakukannya penelitian tersebut 
mengenalkan strategi dan mengembangkan suatu bisnis digital secara 
berkelanjutan dengan tetap berlandaskan syariat agama Islam agar dapat terus 
bersaing di era disrupsi digital saat ini. Dari hasil penelitian tersebut, 
dijelaskan bahwa menjadi hal penting ketika suatu bisnis digital dapat 
menerapkan model bisnis syariah, dimana produk yang ditawarkan, aktivitas 
promosi, dan alternatif pembayaran yang sesuai dengan syariat agama Islam. 
Kunci utama supaya suatu produk syariah sesuai dengan permintaan pasar, 
maka diperlukan ketepatan dalam pengembangan strategi. Dalam penetapan 
strategi harga, diperlukan adanya keterbukaan dari penjual kepada pembeli 
dan disertai dengan penjelasan secara rinci baik itu di media sosial maupun di 
marketplace online (Nugraha & Murniawaty, 2018). Terdapat kesamaan 
dengan penelitian ini yaitu membahas strategi yang dilakukan dalam bisnis 
digital, sedangkan yang menjadi pembeda dalam penelitian tersebut dengan 
penelitian yang saat ini penulis teliti adalah objek penelitian dan metode 
penelitian yang digunakan. 
 



































Penelitian kedua yaitu jurnal yang ditulis oleh Rupa Rathee dan 
Pallavi Rajain “Entrepreneurship in the Digital Area”. Penelitian ini 
bertujuan untuk menjelaskan gambaran umum kewirausahaan di era digital, 
istilah-istilah yang umumnya terdapat dalam kewirausahaan digital serta 
memberikan tips berwirausaha di era digital. Hasil penelitian menunjukkan  
bahwa adanya perbedaan yang signifikan antara usaha yang dilakukan secara 
digital dan tradisional, baik itu jangkauan pasarnya, orientasi pasarnya, 
strategi dalam memperoleh keuntungan, dan lain sebagainya (Rathee & 
Rajain, 2017). Terdapat kesamaan dalam penelitian ini yaitu membahas 
konsep kewirausahaan digital (digital entrepreneurship) sedangkan yang 
menjadi pembeda dalam penelitian tersebut hanya membahas gambaran 
umum digital entrepreneurship, sedangkan penelitian yang dilakukan penulis 
kali ini juga membahas strategi yang digunakan serta tinjauan dalam 
perspektif ekonomi Islam. 
Penelitian ketiga yaitu jurnal yang ditulis oleh Alfina Ari Nanda dan 
Lea Emilia Farida “Strategi Pengembangan Digital Entrepreneur di Kota 
Banjarmasin dalam Menghadapi Era Asean China Free Trade Agreement”. 
Tujuan penelitian tersebut dilakukan guna mengetahui strategi yang telah 
dilakukan para wirausahawan go digital yang terlebih dahulu sukses baik di 
dalam maupun di luar negeri sehingga dapat ditiru oleh entrepreneur di 
Banjarmasin agar bisa bersaing di era ACFTA, hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penggunaan strategi digital selain mempermudah entrepreneur dalam 
memasarkan produk juga meningkatkan daya saing entrepreneur di 
 



































Banjarmasin, upaya yang dilakukan oleh entrepreneur agar mampu bersaing 
yakni diperlukan adanya inovasi baru dengan menggunakan digital marketing 
(Nanda & Farida, 2018). Terdapat kesamaan dengan penelitian ini yaitu 
membahas strategi digital entrepreneurship menggunakan media sosial dan 
marketplace online dalam memasarkan suatu produk. Selanjutnya perbedaan 
penelitian yang ditulis oleh Alfina dan Lea hanya membahas penggunaan 
strategi digital oleh entrepreneur dalam memasarkan produk dan 
meningkatkan daya saing antar entrepreneur Banjarmasin, sedangkan 
penelitian yang ditulis kali ini selain membahas mengenai strategi digital 
entrepreneurship juga membahas mengenai tinjauan perspektif ekonomi 
Islamnya, selain itu objek dan lokasi penelitian juga berbeda. 
Penelitian keempat yaitu jurnal yang ditulis oleh Haibo Hu, Tao 
Huang, Qingfeng Zeng, Song Zhang yang berjudul “The role of institutional 
entrepreneurship in building digital ecosystem: A case study of Red Collar 
Group (RCG)”. Penelitian tersebut bertujuan untuk menjelaskan proses 
evolusi ekosistem digital yang dilakukan oleh Red Collar Group dalam 
memasarkan produknya. Hasil penelitian menunjukkan bagaimana 
kewirausahaan institusional memainkan peran penting dalam transformasi 
organisasi, yang bertujuan untuk membangun ekosistem bisnis yang 
diaktifkan secara digital. Kasus ini selanjutnya menunjukkan peran yang 
dimainkan oleh kewirausahaan kelembagaan dalam mengoordinasikan dan 
menyatukan berbagai tahapan transformasi organisasi (Hu et al., 2016). 
 



































Terdapat kesamaan dengan penelitian ini yaitu membahas mengenai 
pentingnya platform digital dalam mengembangkan suatu bisnis sedangkan 
perbedaan penelitian yang ditulis Haibo Hu, dkk membahas evolusi digital 
entrepreneurship pada bisnis konveksi, sedangkan penulis dalam penelitian 
kali ini membahas strategi digital entrepreneurship pada bisnis percetakan 
online berdasarkan perspektif ekonomi Islam. 
Penelitian kelima yaitu jurnal yang ditulis oleh Indra Caniago dan 
Keumala Hayati yang berjudul “Kewirausahaan Teknologi Digital : Potensi 
Pemberdayaan Pebisnis Milenial”. Penelitian tersebut ditulis guna membahas 
potensi pengembangan pebisnis milenial dengan menggunakan metode triple 
helix yang menyangkut pemerintah, perusahaan, dan perguruan tinggi melalui 
kewirausahaan teknologi digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam 
mengembangkan potensi pebisnis milenial, pemerintah, perusahaan, serta 
perguruan tinggi memegang peranan yang sangat penting karena sumber daya 
pengembangan kewirausahaan teknologi digital tersedia di perguruan tinggi 
dan juga di perusahaan-perusahaan (Caniago & Hayati, 2020). Terdapat 
kesamaan dengan penelitian ini yaitu membahas teknologi digital yang 
berpotensi dalam mengembangkan suatu usaha, sedangkan perbedaan 
penelitian yang ditulis Indra dan Keumala membahas pengembangan potensi 
pebisnis milenial yang bersinergi dengan pemerintah, perusahaan dan 
perguruan tinggi. Sedangkan penulis dalam penelitian kali ini membahas 
strategi digital entrepreneurship pada sektor wirausaha berdasarkan 
perspektif ekonomi Islam. 
 



































1.6 Tujuan Penelitian 
Dalam mencapai sebuah sasaran atau tujuan dalam penelitian, maka 
perlu diketahui tujuan yang jelas dari suatu penelitian. Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan:  
a. Untuk mengetahui strategi digital entrepreneurship yang dilakukan oleh 
percetakan online Part Design Sidoarjo. 
b. Untuk mengetahui pandangan ekonomi Islam tentang strategi digital 
entrepreneurship yang dilakukan percetakan online Part Design Sidoarjo.  
1.7 Manfaat Penelitian 
Penulis berharap bahwa penelitian yang dilakukan ini dapat 
memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis.  
a. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, dari hasil penelitian yang telah dilakukan ini 
diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan, dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan, serta referensi tentang strategi digital entrepreneurship 
dalam sebuah bisnis serta tinjauan perspektif ekonomi Islamnya.  
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi pemilik usaha Part Design Sidoarjo 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 
bagi pemilik usaha untuk mempertimbangkan kebijakan tentang 
strategi digital entrepreneurship sehingga nantinya akan berdampak 
pada perkembangan percetakan online Part Design Sidoarjo itu 
sendiri. 
 



































2) Bagi Penulis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
pengetahuan dan pengalaman dalam penulisan karya ilmiah 
mengenai strategi digital entrepreneurship pada usaha percetakan 
online Part Design Sidoarjo yang ditinjau dari perspektif ekonomi 
Islam. 
3) Bagi Akademik 
Hasil penelitian ini dapat menambah khazanah kepustakaan 
UIN Sunan Ampel Surabaya khususnya pada program studi 
Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam yang berkaitan 
dengan tema strategi digital entrepreneurship dan tinjauan perspektif 
ekonomi Islam dalam suatu bisnis sebagai sumber referensi bagi 
mahasiswa maupun civitas akademik lainnya. 
1.8 Definisi Operasional 
Definisi operasional merupakan seperangkat pedoman yang lengkap 
mengenai apa saja yang akan diamati serta mengukur suatu variabel atau 
konsep yang digunakan untuk menguji kesempurnaan, di dalam definisi 
operasional  ditemukan item-item yang dituangkan dalam instrumen 
penelitian (Sugiarto, 2016). 
Dalam penelitian ini, definisi operasional yang digunakan yaitu teori 
atau konsep tentang strategi digital entrepreneurship dan tinjauan ekonomi 
Islam. Berikut uraian dari variabel-variabel tersebut: 
a. Strategi digital entrepreneurship 
 



































Strategi diartikan sebagai suatu rencana kegiatan yang bersifat 
menyeluruh yang disusun secara sistematis serta bersifat umum sehingga 
dapat diketahui oleh setiap orang baik itu di dalam perusahaan maupun di 
luar perusahaan dengan melaksanakan taktik tertentu yang menjadi 
rahasia perusahaan dalam mencapai tujuan yang diinginkan (Sofyan, 
2015). Strategi merupakan cara yang digunakan oleh suatu perusahaan 
atau organisasi untuk mengatasi dan mengantisipasi timbulnya 
permasalahan serta kesempatan-kesempatan di masa yang akan datang. 
Dimana strategi ini harus dapat memberikan gambaran yang jelas serta 
terarah apa saja yang harus dilaksanakan oleh suatu organisasi atau 
perusahaan dalam mencapai tujuannya (Amirullah, 2015). 
Digital entrepreneurship merupakan kewirausahaan dimana suatu 
organisasi tradisional yang awalnya bergerak secara fisik diubah dalam 
bentuk usaha baru secara digital meliputi produk, distribusi, maupun 
lokasi usaha. Digital entrepreneurship merupakan upaya dalam rangka 
memperoleh pangsa pasar, mencapai peluang usaha baru guna 
menghasilkan keuntungan, menjadi inovatif melalui media baru dan 
teknologi digital (Musnaini et al., 2020). 
Adapun strategi digital entrepreneurship merupakan suatu 
perencanaan yang digunakan oleh suatu perusahaan atau organisasi 
sebagai upaya dalam mengubah usaha tradisional menjadi bentuk usaha 
baru melalui media baru dan teknologi digital. 
 
 



































b. Ekonomi Islam 
Ekonomi Islam didefinisikan sebagai cabang ilmu yang bertujuan 
untuk mewujudkan kesejahteraan manusia melalui alokasi dan distribusi 
sumber daya yang langka berdasarkan ajaran Islam tanpa terlalu 
mengekang kebebasan individu atau menciptakan ketidaksetimbangan 
ekonomi makro serta ekologi yang berkelanjutan (Rohmati et al., 2018). 
1.9 Sistematika Pembahasan 
Dalam memberikan gambaran yang jelas pada penelitian yang 
dilakukan, maka disusunlah suatu sistematika pembahasan yang berisi 
informasi tentang materi dan hal-hal yang dibahas dalam setiap bab. 
Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini dijelaskan mengenai gambaran umum yang 
menjadi dasar pemahaman Skripsi yang terdiri atas latar 
belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, 
rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, definisi operasional, dan sistematika pembahasan. 
BAB II KAJIAN TEORITIS 
Bab ini berisi pembahasan secara teoritis dan kerangka 
konseptual dari judul penelitian ini. Pembahasan mengenai 
teori strategi digital entrepreneurship dan ekonomi Islam. 
 
 



































BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini berisikan tempat atau lokasi penelitian, pendekatan 
yang dilakukan, pengumpulan data, sumber data, teknik 
pengumpulan data, teknik pengolahan data dan teknik analisis 
data. 
BAB IV TEMUAN LAPANGAN 
Bab ini berisi data temuan lapangan yang berisi dua sub bab 
yaitu data mengenai strategi digital entrepreneurship yang 
dilakukan oleh percetakan online Part Design Sidoarjo dan 
data tentang pandangan ekonomi Islam terhadap strategi 
digital entrepreneurship yang dilakukan oleh percetakan 
online Part Design Sidoarjo. 
BAB V ANALISIS DATA 
Bab ini memuat analisis terhadap data penelitian yang telah 
dideskripsikan mengenai strategi digital entrepreneurship pada 
percetakan online Part Design Sidoarjo ditinjau dari perspektif 
ekonomi Islam. 
BAB VI PENUTUP 
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari penelitian yang 








































STRATEGI DIGITAL ENTREPRENEURSHIP  
DAN EKONOMI ISLAM 
2.1 Strategi Digital Entrepreneurship 
2.1.1 Strategi 
A. Pengertian Strategi 
Strategi berasal dari kata bahasa Yunani yakni “Strategos” 
yang terdiri dari dua kata, “Strategos” yang berarti militer dan “Ag” 
yang berarti memimpin. Pada mulanya, strategi diasumsikan sebagai 
sesuatu yang dikerjakan oleh para jenderal dalam menyusun suatu 
rencana guna menaklukkan musuh dan meraih kemenangan dalam 
peperangan. Dalam ekonomi, strategi diartikan sebagai cara yang 
dilakukan untuk mengalahkan kompetitor, cara dalam menguasai 
pasar, dan sebagainya. Strategi merupakan hal utama (prioritas) atau 
arah keseluruhan yang luas yang diambil oleh suatu organisasi, 
strategi adalah pilihan-pilihan yang ditentukan dalam mencapai misi 
suatu organisasi dengan cara yang terbaik (Nugraha, 2014). 
William F Glueck mengartikan strategi sebagai sebuah 
rencana yang disatukan, luas, serta terintegrasi yang menghubungkan 
antara keunggulan strategi perusahaan dengan tantangan lingkungan 
serta dirancang guna memastikan bahwa suatu organisasi dapat 
mencapai tujuan utama melalui pelaksanaan yang tepat. Sedangkan 
William J. Stanton mendefinisikan strategi sebagai suatu rencana 
 



































dasar yang luas dari tindakan suatu organisasi guna mencapai tujuan 
tertentu (Amirullah, 2015). 
Dalam (Suci, 2015) strategi diartikan sebagai sesuatu yang 
berkaitan dengan manajemen puncak pada suatu organisasi. Dengan 
demikian, strategi merupakan satu kesatuan rencana perusahaan 
yang menyeluruh, komprehensif, serta terpadu guna mencapai tujuan 
perusahaan.  
Selain definisi yang telah disebutkan di atas, berikut adalah 
definisi dari beberapa ahli sebagai berikut (Amirullah, 2015): 
1. Menurut Supriyono mengatakan bahwa: “Strategi merupakan 
satu kesatuan rencana perusahaan atau organisasi yang 
komprehensif dan terpadu yang diperlukan”. 
2. Menurut Pearce dan Robinson mengatakan bahwa: “Strategi 
merupakan rencana manajer yang skalanya besar dan 
berorientasi pada masa depan untuk berinteraksi dengan 
lingkungan persaingan dalam mencapai sasaran-sasaran 
perusahaan”. 
3. Menurut Jonson dan Scholes mengatakan bahwa: “Strategy is 
the direction and scope of an organization over the long term 
ideally. Which matches its resources to its changing 
environment, and it particular its marketing, customer 
organization”. 
 



































Dari definisi yang telah disebutkan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa strategi merupakan satu kesatuan rencana perusahaan atau 
organisasi yang menyeluruh, komprehensif, serta terpadu yang 
ditujukan guna mencapai tujuan perusahaan atau organisasi.  
Tujuan suatu strategi itu dilakukan yaitu guna 
mempertahankan atau mencapai posisi unggul dibandingkan dengan 
pihak pesaing. Suatu organisasi dapat meraih keunggulan tersebut 
jika ia bisa memanfaatkan peluang-peluang yang ada di dalam 
lingkungannya yang memungkinkan dirinya menarik keuntungan-
keuntungan dari bidang kekuatan yang dimiliki (Nazarudin, 2018).  
B. Fungsi Strategi 
Strategi tidak hanya diartikan sebagai sekedar cara dalam 
menghadapi musuh atau pesaing saja, namun sebagai pola pikir dan 
tindakan yang berwawasan luas dan mendasar. Adapun fungsi dari 
strategi itu adalah sebagai berikut (Matondang, 2018): 
1. Strategi sebagai rencana 
Strategi sebagai rencana maksudnya ialah strategi menjadi 
pedoman yang digunakan dalam menghadapi tantangan 
lingkungan tertentu. Bertitik tolak dari kesadaran kekuatannya. 
2. Strategi sebagai siasat 
Strategi sebagai siasat maksudnya ialah strategi dianggap 
sebagai manuver dalam menghadapi pesaing. 
3. Strategi sebagai kedudukan 
 



































Strategi sebagai kedudukan maksudnya ialah strategi menjadi 
media yang menjembatani perusahaan dengan lingkungannya, 
yang penyusunannya bertitik tolak dari tata nilai budaya serta 
wawasan pimpinan puncak perusahaan. 
4. Strategi sebagai perspektif 
Strategi sebagai perspektif maksudnya ialah strategi menjadi 
perwujudan cara memandang, serta memahami lingkungan dan 
disusun bertitik tolak dari tata nilai budaya kerja dan wawasan 
koalisi dominan itu. 
C. Tingkatan Strategi 
Terdapat tiga tingkatan strategi bagi suatu perusahaan, tiga 
tingkatan strategi tersebut ialah sebagai berikut (Parrangan et al., 
2015): 
1. Strategi Korporasi atau Perusahaan 
Strategi korporasi adalah rencana manajemen atas 
seluruh aktivitas yang menentukan keseluruhan karakter dan 
misi suatu perusahaan, produk maupun segmen pasar yang akan 
dimasuki atau ditinggalkan, serta alokasi sumber daya dan 
manajemen sinergi di antara unit-unit bisnisnya. 
Strategi korporasi merupakan rencana strategi organisasi 
secara menyeluruh bagi perusahaan yang melakukan integrasi 
maupun diversifikasi, dimana strategi ini diimplementasikan 
 



































guna memayungi bagi sejumlah produk, unit bisnis, maupun 
anak perusahaan yang menjadi bagian dari grup bisnisnya.  
2. Strategi Unit Bisnis 
Strategi unit bisnis merupakan strategi yang menyangkut 
pengelolaan kepentingan serta operasi unit usaha tertentu. 
Ditingkat ini, strategi yang dilakukan oleh perusahaan ialah 
dengan melakukan diversifikasi terhadap unit bisnis sebab 
dinilai dapat meningkatkan pertumbuhan bagi perusahaan, selain 
itu strategi ini dinilai mampu untuk mencapai profit yang 
maksimal. 
Apabila perusahaan menerapkan strategi unit bisnis ini, 
maka perusahaan tidak akan mengalami kesulitan dalam 
mengatur kegiatan perusahaan yang beragam dan kompleks. 
3. Strategi Fungsional 
Strategi fungsional didefinisikan sebagai rencana strategi 
pada suatu bidang tertentu atau aktivitas-aktivitas fungsi tertentu 
dalam suatu kerangka organisasi dan tujuan korporasi atau unit 
bisnis. Strategi fungsional diperlukan bagi setiap bidang tertentu 
seperti pemasaran, produksi, keuangan, maupun hubungan antar 
karyawan. Dimana fungsi strategi fungsional ini adalah guna 
mendukung keseluruhan strategi perusahaan yang telah 
ditetapkan sebelumnya. 
D. Tipe-tipe Strategi 
 



































Strategi dapat dikelompokkan menjadi 3 tipe sebagai berikut 
(Asalya, 2019): 
1. Strategi manajemen 
Strategi manajemen merupakan strategi yang dilaksanakan oleh 
manajemen dengan orientasi pengembangan strategi makro, 
seperti strategi dalam mengembangkan produk, 
mengembangkan pasar, menetapkan harga, dan sebagainya.  
2. Strategi investasi 
Strategi investasi adalah kegiatan yang berorientasi pada 
investasi, contohnya ketika perusahaan keinginan untuk 
melakukan strategi pertumbuhan yang agresif atau berusaha 
melakukan penetrasi pasar, strategi bertahan, strategi 
pembangunan kembali divisi baru, dan sebagainya.  
3. Strategi bisnis 
Strategi bisnis merupakan strategi yang berorientasi pada fungsi-
fungsi kegiatan manajemen, contohnya strategi pemasaran, 
strategi produk atau operasional, distribusi, strategi organisasi, 
serta strategi yang berhubungan dengan keuangan.  
E. Strategi Fungsional 
Strategi fungsional merupakan serangkaian keputusan beserta 
tindakan-tindakan fungsional yang bersifat jangka pendek yang 
dilaksanakan oleh fungsi atau bidang dalam perusahaan seperti 
fungsi keuangan, pemasaran, produksi, maupun sumber daya 
 



































manusia. Adanya strategi fungsional serta keterlibatan para manajer 
fungsional dapat membantu pemahaman dan komitmen para anggota 
suatu organisasi terhadap strategi yang dipilih. Setelah penetapan 
strategi fungsional maka akan disusun sejumlah kebijakan yang akan 
dijadikan sebagai pedoman dan pengendalian keputusan para 
manajer fungsional serta seluruh anggota organisasi yang ada 
dibawahnya (Lestari, 2011). 
Strategi fungsional dititikberatkan pada pengembangan dan 
pemeliharaan suatu kompetensi khusus guna menghasilkan 
kompetensi inti dalam suatu bisnis. Strategi fungsional didefinisikan 
sebagai kegiatan-kegiatan jangka pendek yang dilakukan oleh tiap-
tiap bidang fungsional dalam suatu perusahaan untuk 
mengimplementasikan strategi generik (Amirullah, 2015). Strategi 
ini merupakan strategi pendukung yang bertujuan dalam menunjang 
suksesnya strategi lainnya. Strategi fungsional memberikan rincian 
mengenai strategi bisnis dan mengatur pengelolaan kegiatan dalam 
suatu bisnis. Dengan demikian, terdapat dua peran penting dalam 
strategi ini bagi suatu bisnis, yakni memberikan dukungan kepada 
strategi bisnis secara menyeluruh serta menguraikan bagaimana 
manajer fungsional bekerja sehingga dapat memastikan setiap bidang 
fungsional mencapai kinerja yang lebih baik lagi.  
Berikut beberapa alasan mengapa strategi fungsional 
diperlukan oleh suatu perusahaan (Aji, 2019): 
 



































1. Pengembangan strategi fungsional ditujukan untuk merumuskan 
strategi pada manajemen tingkat atas – praktis hal itu layak pada 
tingkat fungsional. 
2. Pada suatu organisasi, strategi fungsional memfasilitasi aliran 
keputusan strategis untuk bagian yang berbeda. 
3. Strategi fungsional menjadi dasar dalam mengendalikan 
kegiatan dalam bidang fungsional bisnis yang berbeda. 
4. Efisiensi waktu bagi manajer fungsional karena kejelasan dalam 
pelaksanaan rencana dan pengambilan keputusan suatu kerangka 
kebijaksanaan. 
5. Strategi fungsional membantu dalam membawa harmoni dan 
koordinasi yang tetap menjadi bagian dari strategi utama. 
Terdapat beberapa komponen dalam strategi fungsional yaitu 
(Selaras, 2018): 
a. Strategi Produksi 
Strategi produksi bertujuan dalam menetapkan apa yang 
menjadi produk unggulan, produk baru, produk kompetitif, 
sesuai dengan kompetensi pokok yang dimiliki. Strategi 
produksi erat kaitannya dengan sistem produksi, perencanaan 
dan pengendalian operasional, serta penelitian dan 
pengembangan. Strategi produksi akan menilai seberapa efisien 
suatu sumber daya yang digunakan dan bagaimana proses 
pengelolaan jangka panjangnya. 
 



































1) Sistem produksi 
Sistem produksi disini berkaitan dengan kapasitas, lokasi, 
tata letak, produk atau layanan desain, sistem kerja, tingkat 
otomatisasi, tingkat integrasi vertikal, dan faktor-faktor 
tersebut. faktor-faktor  sistem produksi harus 
diperhitungkan dalam mengimplementasikan strategi karena 
melibatkan keputusan-keputusan yang sifatnya jangka 
panjang dan berpengaruh pada kemampuan operasional 
organisasi serta kemampuannya dalam menerapkan strategi 
dalam mencapai tujuan. 
2) Perencanaan operasi dan pengendalian 
Perencanaan operasi dan pengendalian berkaitan dengan 
strategi perencanaan produksi agregat, pasokan bahan, 
biaya, persediaan, manajemen kualitas, pemeliharaan pabrik 
dan peralatan. Adapun tujuan dari pelaksanaan strategi ialah 
untuk mengetahui seberapa efisien sumber daya yang 
digunakan serta cara apa yang digunakan dalam mengelola 
operasi sehari-hari dalam tujuan jangka panjang. 
b. Strategi Pemasaran 
Pemasaran merupakan proses yang digunakan untuk 
menilai dan memenuhi kebutuhan dan keinginan baik individu 
maupun kelompok dengan menciptakan, menawarkan, dan 
menukarkan produk yang bernilai. Pelanggan dan kompetitor 
 



































merupakan faktor penting yang memengaruhi pemasaran. Oleh 
sebab itu, untuk mengelola kedua faktor tersebut secara efektif 
dan efisien diperlukan strategi pemasaran yang tepat. Strategi 
pemasaran berkaitan dengan penetapan harga, penjualan, dan 
pendistribusian. Dalam menyusun suatu strategi pemasaran 
maka terdapat beberapa hal yang perlu dipertimbangkan yaitu 
sebagai berikut (Leli, 2019): 
1) Unsur strategi pemasaran 
a) Segmentasi pasar 
Segmentasi pasar adalah suatu tindakan 
mengidentifikasi serta membentuk kelompok pembeli 
secara terpisah, dimana tiap-tiap segmen konsumen 
memiliki karakteristik, kebutuhan produk, dan bauran 
pemasaran tersendiri. Segmentasi bertujuan untuk 
mengelompokkan mereka pada satu kesatuan. Menurut 
Kotler dalam (Lukitaningsih, 2013) segmentasi pasar 
adalah membagi suatu pasar yang luas ke dalam 
beberapa kelompok berdasarkan faktor geografi, 
demografi, psikografis, dan behavioristik.  
(1) Segmentasi geografi 
Merupakan pembagian pasar ke dalam unit-unit 
geografis seperti negara, wilayah, kabupaten kota, 
 



































atau lingkungan sekitar perusahaan dapat 
beroperasi di suatu atau beberapa daerah. 
(2) Segmentasi demografi 
Merupakan pembagian pasar dalam kelompok-
kelompok variabel seperti usia, jenis kelamin, 
generasi, pendidikan, pendapatan, dan pekerjaan. 
(3) Segmentasi psikografis 
Merupakan pembagian pasar dalam kelompok-
kelompok berdasarkan perilaku, gaya hidup, dan 
kepribadian. 
(4) Segmentasi behavioristik 
Merupakan pembagian pasar dalam kelompok-
kelompok berdasarkan pengetahuan, sikap, 
pemakaian, atau tanggapan mereka terhadap suatu 
produk. 
b) Targeting 
Targeting merupakan tindakan dalam memilih satu atau 
lebih segmen pasar yang akan dimasuki, dimana proses 
ini mempertimbangkan segmentasi pelanggan serta 
kesesuaian produk atau jasa yang ditawarkan. 
c) Positioning 
Positioning adalah suatu proses dalam menentukan 
posisi produk sedemikian rupa sehingga pasar atau 
 



































pelanggan yang menjadi sasaran dapat mengetahui dan 
mengenal tawaran serta citra khas dari suatu 
perusahaan. 
2) Unsur taktik pemasaran 
a) Diferensiasi 
Diferensiasi memiliki kaitan yang erat dengan cara 
membangun strategi pemasaran dalam berbagai aspek 
perusahaan. Kegiatan dalam membangun strategi 
pemasaran merupakan faktor yang menjadi pembeda 
antara diferensiasi yang dilakukan antara perusahaan 
yang satu dengan yang lainnya. 
b) Marketing mix 
Bagian penting dari strategi pemasaran yang kompetitif 
ialah bauran pemasaran. Bauran pemasaran merupakan 
seperangkat variabel pemasaran yang terkontrol yang 
memadukan perusahaan guna mendapatkan respon 
yang diharapkan dari pasar sasaran. Bauran pemasaran 
terdiri atas empat variabel yang digunakan oleh 
perusahaan untuk mempengaruhi permintaan 
produknya. Variabel tersebut dikenal dengan 4P yakni 
product, price, place, and promotion. Dimana semua 
elemen bauran pemasaran tersebut dipadukan ke dalam 
program yang terkoordinasi dan dirancang guna 
 



































mencapai tujuan pemasaran dengan memberikan value 
kepada konsumen untuk menciptakan program 
pemasaran yang efektif (Aji, 2019). 
(1) Product 
Produk disini diartikan sebagai barang atau jasa 
yang ditawarkan oleh perusahaan kepada target 
market mereka. Produk adalah apapun yang dapat 
ditawarkan ke pasar atau konsumen dan bisa 
memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka, 
dengan kata lain manfaat dari produk tersebut akan 
menjadi solusi dari kebutuhan atau keinginan 
konsumen (Sutrisno, 2017). 
(2) Price 
Harga merupakan sejumlah uang yang harus 
dibayarkan oleh pelanggan untuk mendapatkan 
produk yang ditawarkan oleh produsen. Harga 
produk merupakan ekspresi komposit dari nilai dan 
utilitas untuk konsumen, kualitas, permintaan, 
keamanan, keandalan, persaingan yang dihadapi, 
laba yang diinginkan, dan lain sebagainya. 
(3) Place 
Place diartikan sebagai tempat kegiatan 
perusahaan dalam membuat produk untuk target 
 



































konsumen. Place juga dapat dimaksud sebagai 
saluran distribusi dimana kepemilikan produk 
didistribusikan dari produsen ke pelanggan. 
Kebijakan distribusi perusahaan merupakan faktor 
penting dalam suatu keputusan pemasaran. 
(4) Promotion 
Promosi merupakan kegiatan mengomunikasikan 
dan memersuasi manfaat produk ke konsumen 
sasaran agar mereka tertarik untuk membeli. 
Kegiatan promosi ini dapat dilakukan dengan 
berbagai cara seperti personal selling, periklanan, 
publisitas, hubungan masyarakat, serta promosi 
penjualan (Kusuma, 2015). 
(a) Personal selling, merupakan komunikasi 
langsung atau tatap muka antara penjual dan 
pembeli untuk memperkenalkan suatu produk 
ke calon konsumen serta membentuk 
pemahaman konsumen terhadap produk 
tersebut sehingga mereka tertarik untuk 
membeli. 
(b) Periklanan, merupakan salah satu bentuk 
promosi yang paling banyak digunakan oleh 
 



































suatu perusahaan dalam mempromosikan 
produknya. 
(c) Publisitas, merupakan bentuk promosi dengan 
menyajikan dan menyebarkan ide, barang, dan 
jasa secara non personal, dimana orang atau 
organisasi yang diuntungkan tidak membayar 
untuk itu. 
(d) Hubungan masyarakat, merupakan upaya 
komunikasi secara menyeluruh dari suatu 
perusahaan guna memengaruhi persepsi, opini, 
dan sikap berbagai kelompok masyarakat 
terhadap perusahaan tersebut. 
(e) Promosi penjualan, merupakan bentuk 
persuasi langsung melalui penggunaan 
berbagai insentif yang diatur guna merangsang 
pembeli produk dengan segera dan 
meningkatkan volume penjualan produk. 
c. Strategi Keuangan 
Strategi keuangan berfungsi untuk menguji implikasi 
keuangan dari pilihan strategis suatu organisasi atau perusahaan 
serta mengidentifikasi tindakan terbaik dalam keuangan. Tujuan 
strategi keuangan adalah menyediakan struktur keuangan dan 
dana yang cukup dalam mencapai tujuan suatu perusahaan. 
 



































Dalam pelaksanaannya, bagian keuangan bertanggung jawab 
pada hampir semua hubungan antara organisasi dan beberapa 
stakeholder yang penting seperti investor, Badan Pengawas 
Modal, dan kantor pajak. 
d. Strategi Sumber Daya manusia 
Keunggulan kompetitif suatu perusahaan ditentukan oleh 
sumber daya manusianya. Sumber daya manusia memiliki peran 
memungkinkan suatu organisasi secara efektif menangani 
lingkungan eksternal, fungsi manajemen sumber daya manusia 
diterima sebagai mitra strategis dalam perumusan strategi 
organisasi yang dalam pelaksanaannya melalui perencanaan 
sumber daya manusia, ketenagakerjaan, pelatihan, penilaian, 
serta memberikan hadiah personil. Strategi ini memberikan 
penekanan bagaimana suatu organisasi dapat menentukan dalam 
memilih dan memanfaatkan tenaga kerja dengan baik. 
Kompetensi karyawan juga sangat penting bagi suatu 
perusahaan, dimana hal tersebut dapat dilakukan melalui 
perekrutan dan seleksi, pelatihan, penilaian,dan kompensasi. 
1. Rekrutmen dan seleksi dilakukan agar perusahaan 
mendapatkan tenaga kerja yang lebih kompeten. 
2. Pelatihan ditujukan agar karyawan lebih terlatih dalam 
melakukan pekerjaan mereka. 
 



































3. Penilaian kinerja dilakukan guna mengidentifikasi 
kekurangan kinerja karyawan yang kemudian perusahaan 
dapat memberikan solusi dengan melakukan konseling, 
maupun pelatihan. 
4. Kompensasi dilakukan perusahaan dengan menawarkan gaji 
atau manfaat paket yang lebih menarik kepada tenaga kerja 
mereka daripada pesaing lain, sehingga suatu perusahaan 
dapat mempertahankan tenaga kerja yang kompeten di 
bidangnya. 
2.1.2 Digital Entrepreneurship 
A. Pengertian Digital Entrepreneurship 
Entrepreneurship berasal dari kata dasar entrepreneur. 
entrepreneur berasal dari bahasa Prancis yaitu entreprendre yang 
berarti mengambil alih (to undertake) (Juliawati, 2018). Disini 
entrepreneurship diartikan sebagai usaha mengerjakan sesuatu 
dengan segala aspek baik meliputi faktor produksi-lahan kerja, 
tenaga kerja, dan modal guna memperoleh sebuah peluang usaha 
baru berupa profit dan non profit (Wigati, 2015).  
Entrepreneurship adalah usaha yang memiliki tujuan untuk 
menciptakan nilai melalui pengakuan atas peluang bisnis, 
pengelolaan adanya risiko, serta melalui kemampuan yang 
komunikatif dan manajemen guna memobilisasi sumber daya 
 



































manusia, finansial, dan material yang dibutuhkan suatu proyek agar 
mencapai keberhasilan (Rufaidah & Kodri, 2020). 
Entrepreneurship merupakan proses dinamis atas perubahan, 
visi, dan kreativitas. Entrepreneurship merujuk pada penerapan 
kekuatan serta dorongan internal dalam menghasilkan kreativitas, 
pelaksanaan ide baru, dan jalan keluar yang kreatif (Hamdan, 2019). 
Digital entrepreneurship merupakan kewirausahaan dimana 
suatu organisasi tradisional yang awalnya bergerak secara fisik 
diubah dalam bentuk usaha baru secara digital meliputi produk, 
distribusi, maupun lokasi usaha. Digital entrepreneurship 
merupakan upaya dalam rangka memperoleh pangsa pasar, mencapai 
peluang usaha baru guna menghasilkan keuntungan, menjadi inovatif 
melalui media baru dan teknologi digital (Musnaini et al., 2020).  
B. Ruang Lingkup Digital Entrepreneurship (Musnaini et al., 2020) 
1. Proses Pengembangan Digital Entrepreneurship 
Tahap awal dalam proses pengembangan digital 
entrepreneurship adalah usaha pemula yang mengembangkan 
ide awalnya untuk membuahkan hasil dari kerja kerasnya. 
Terdapat tiga tahapan yang dilalui dalam pengembangan usaha 
digital. Tiga tahapan tersebut ialah tahapan pengembangan 
gagasan, kemudian tahapan pengembangan usaha pemula atau 
start-up, kemudian tahapan manajemen usaha. 
2. Platform Digital 
 



































Platform merupakan media digital yang menyediakan 
peluang usaha yang saling berhubungan baik antara pebisnis dan 
pelanggan. Dimana platform dibagi menjadi tiga macam yakni 
platform inovasi seperti yang ditawarkan oleh google, platform 
transaksi seperti retail atau permintaan pelayanan online, serta 
platform integrasi yang merupakan gabungan antara platform 
inovasi dan platform transaksi. 
C. Mengenal Pasar dan Masyarakat Digital Indonesia 
Berdasarkan data yang diambil dari We Are Social dan 
Hootsuite menjelaskan bahwa Indonesia merupakan negara dengan 
pertumbuhan internet terbesar di dunia yakni sebesar 51%. Indonesia 
juga berada di posisi 12 besar negara di dunia dengan penetrasi 
penggunaan smartphone terbesar di dunia. Angka tersebut 
menggambarkan adanya potensi yang besar apabila pelaku bisnis 
dapat memulai usaha go digital. 
Meningkatnya pengguna internet berpengaruh pada 
perkembangan e-Commerce di Indonesia. Menurut Jony Wong e-
Commerce merupakan kegiatan jual beli dan pemasaran barang dan 
jasa melalui sistem elektronik seperti radio, televisi, serta jaringan 
komputer atau internet. Berdasarkan data dari International 
Classification of Disease pertumbuhan e-Commerce di Indonesia 
merupakan yang terbesar di Asia Tenggara dengan kurang lebih 30 
juta masyarakat Indonesia pernah melakukan transaksi online dan 
 



































menciptakan pasar dengan nilai sebesar USD 8 miliar. Dari 
banyaknya transaksi online yang telah dilakukan, 60% dilakukan 
melalui platform marketplace seperti Shopee, Tokopedia, Lazada, 
dan lainnya (Sirclo, 2020). 
Masyarakat di era digital umumnya menginginkan inovasi 
yang memberikan kemudahan dalam beraktivitas di kehidupan 
sehari-hari. Sehingga kehadiran platform jual beli online, media 
sosial, dan pembayaran online menjadi pilihan efisien bagi 
masyarakat. 
Menurut Chayapa dan Cheng Lu terdapat beberapa faktor yang 
memengaruhi keputusan seseorang untuk melakukan belanja online, 
antara lain yaitu (Ameliah et al., 2018): 
1. Kenyamanan 
Kenyamanan menjadi faktor penting bagi masyarakat yang 
menghindari keramaian apabila berbelanja di toko terlebih lagi 
saat ada diskon atau di hari libur. Masyarakat akan lebih 
memilih berbelanja online dan menghindari transaksi face to 
face yang terkadang menimbulkan ketidaknyamanan saat 
berbelanja. 
2. Kelengkapan informasi 
Adanya internet memberikan kemudahan dalam mengakses 
informasi. Selain itu, beberapa platform belanja online telah 
 



































menyediakan fitur rating dan review guna memberikan ulasan 
mengenai informasi dan kualitas suatu produk. 
3. Ketersediaan produk dan jasa 
Ketersediaan produk dan jasa dapat diketahui dengan mengakses 
website toko online yang dituju. Hal ini memudahkan pelanggan 
mengetahui ada atau tidaknya produk tanpa harus berkunjung ke 
toko, terlebih lagi bagi mereka yang lokasinya jauh dengan toko. 
4. Efisiensi biaya dan waktu 
Terdapat beberapa website seperti e-Bay yang menawarkan 
calon pelanggan harga terbaik dengan membandingkan harga di 
beberapa toko. Hal tersebut sangat berarti bagi calon pembeli. 
Selain itu, Belanja online dapat dilakukan kapan saja dan di 
mana saja.  
D. Karakteristik Digital Entrepreneur Sukses 
Digital entrepreneur dikatakan sukses apabila memiliki 
karakteristik sebagai berikut (Musnaini et al., 2020):  
1. Kreativitas, merupakan dorongan untuk melakukan inovasi 
dalam mendukung perkembangan bisnis digital. 
2. Dedikasi, merupakan kerja keras dalam mewujudkan suatu ide 
agar mencapai keberhasilan. 
3. Determinasi, ialah keinginan yang kuat guna mencapai 
kesuksesan yang di dalamnya meliputi sifat gigih dan pantang 
 



































menyerah dalam mengembangkan kemampuan dan pengetahuan 
yang dimiliki terkait bisnis digital. 
4. Fleksibilitas, merupakan kemampuan bergerak cepat dalam 
merespons akan kebutuhan pasar. 
5. Kepemimpinan, ialah kemampuan dalam membuat aturan serta 
menetapkan tujuan yang ingin dicapai. 
6. Gairah, ialah yang membuat suatu entrepreneur memulai dan 
ingin terus melakukan keinginannya. Gairah mampu membuat 
pihak lain percaya pada visi entrepreneur. 
7. Percaya diri, adalah yang memberikan seorang entrepreneur 
kemampuan untuk mendengarkan tanpa terpengaruh dan 
terintimidasi dengan mudah. 
8. Cerdas, yang terdiri atas akal sehat dan tergabung dengan 
pengetahuan serta pengalaman dalam mengelola bisnis. Seorang 
yang cerdas adalah seorang yang sukses dalam menjaga modal, 
pekerjaan, skill finansial, edukasi, serta pengalaman hidup yang 
dimiliki. 
Karakteristik-karakteristik di atas menjelaskan perilaku para 
entrepreneur dikategorikan sukses di samping seorang entrepreneur 
harus memiliki strategi yang tepat dan jelas, tanpa adanya 
karakteristik di atas, maka akan muncul beberapa permasalahan 
antara lain (Prastya Nugraha & Wahyuhastuti, 2017): 
a. Kehilangan peluang 
 



































Kurangnya kemampuan dan pengetahuan dalam membaca 
peluang akan membuat digital entrepreneur kesulitan dan bisa 
menyebabkan kehilangan peluang tersebut. 
b. Tidak terarahnya Pengembangan bisnis digital  
Pengembangan bisnis digital tanpa perencanaan jangka panjang 
yang matang akan menyebabkan timbulnya masalah dan 
menyebabkan usaha yang dijalankan tidak terarah. Perencanaan 
jangka panjang bertujuan untuk mengantisipasi ancaman dan 
perubahan teknologi yang terus berkembang di masa depan. 
c. Terbatasnya integrasi 
Keterkaitan informasi dalam suatu sistem yang berbeda akan 
terbatas disebabkan kendala permasalahan komunikasi serta 
kerja sama antar anggota di suatu perusahaan, dan apabila hal 
tersebut terjadi maka suatu bisnis tidak akan mampu bertahan 
dalam transformasi teknologi. 
2.2 Ekonomi Islam 
A. Pengertian Ekonomi Islam 
Kata ekonomi berasal dari bahasa Yunani, yaitu “Oikonomos” 
yang diartikan sebagai pengaturan urusan-urusan rumah tangga. 
Selanjutnya pengertian ini berkembang lebih kompleks bukan hanya 
urusan rumah tangga melainkan lebih besar dari itu yakni di Yunani. 
Kemudian ekonomi diartikan secara khusus pada persoalan yang berkaitan 
dengan materi atau kekayaan saja. Ilmu ekonomi sering diartikan sebagai 
 



































ilmu tentang kekayaan atau ilmu bagaimana cara dalam mewujudkan 
kesejahteraan material. Ilmu ekonomi menemukan banyak teori mengenai 
cara dalam mendapatkan keuntungan sebesar besarnya dengan usaha yang 
sekecil kecilnya. Selain itu, ilmu ekonomi juga mempelajari bagaimana 
sistem atau cara penggunaan, pembagian, serta penyalurannya kepada 
masyarakat (Mahtum, 2018). 
Ekonomi Islam adalah sebuah sistem ilmu pengetahuan yang 
menyoroti segala aktivitas perekonomian yang mengikuti aturan syariah 
dalam segala aspeknya. Dimana segala sistem kehidupan, aktivitas 
manusia tidak terlepas dari Al-Qur’an dan hadis sebagai dasar hukum 
agama Islam. Islam adalah agama yang mengatur segala kehidupan dengan 
sempurna demi keutuhan kehidupan manusia (Rohmati et al., 2018). 
Adapun pengertian ekonomi Islam menurut beberapa ahli adalah 
(Ansori, 2016): 
1. Menurut M. A. Manan, ekonomi Islam adalah ilmu pengetahuan sosial 
yang mempelajari masalah-masalah perekonomian rakyat yang  
dituntun oleh nilai-nilai Islami.  
2. Menurut Muhammad Abdullah al-‘Arabi, ekonomi Islam adalah 
kumpulan dasar-dasar umum ekonomi dari Al-Qur’an dan hadis, yang 
mana merupakan bangunan perekonomian yang dibangun di atas 
landasan dasar-dasar tersebut sesuai di tiap lingkungan dan masa. 
 



































3. Menurut Prof. Dr. Zainuddin Ali, ekonomi Islam merupakan 
kumpulan norma-norma hukum yang bersumber dari Al-Qur’an dan 
hadis yang bertujuan untuk mengatur perekonomian umat manusia. 
4. Menurut Dr. Mardani, ekonomi Islam ialah usaha yang dilakukan oleh 
tiap orang atau kelompok atau badan usaha baik itu berbadan hukum 
maupun tidak berbadan hukum dalam rangka memenuhi kebutuhan 
yang sifatnya komersial maupun tidak komersial menurut prinsip 
syariah. 
Secara sederhana, Ekonomi Islam adalah sistem ekonomi yang 
bersumber dari wahyu yang transendental yakni Al-Qur’an dan hadis, dan 
sumber interpretasi dari wahyu yang disebut dengan ijtihad. 
Ekonomi Islam mengajarkan perilaku manusia yang dituntun oleh 
ajaran Allah SWT, mulai dari awal kehidupannya, cara memandang 
masalah dan menganalisis setiap masalah dalam aktivitas ekonomi, serta 
prinsip yang harus dijadikan pedoman dalam mencapai tujuan. 
B. Ruang Lingkup Ekonomi Islam 
Dalam kajian ekonomi konvensional, ilmu ekonomi merupakan 
ilmu yang mempelajari perilaku baik individu maupun masyarakat guna 
menentukan pilihan (menggunakan atau tidak menggunakan uang) dengan 
mendayagunakan sumber-sumber terbatas dengan cara terbaik dalam 
menghasilkan barang atau jasa sebagai alat pemuas kebutuhan manusia 
yang tidak terbatas.  
 



































Kemudian, ilmu ekonomi ini dibagi menjadi dua cabang, yakni 
ekonomi mikro dan ekonomi makro. Ekonomi makro adalah ilmu ekonomi 
yang secara keseluruhan menjelaskan perubahan ekonomi yang 
memengaruhi rumah tangga, perusahaan, dan pasar. Ilmu ini dapat 
digunakan untuk menganalisis pertumbuhan ekonomi, stabilitas harga, 
tenaga kerja, dan pencapaian keseimbangan neraca yang 
berkesinambungan. Ilmu ekonomi makro juga mempelajari variabel-
variabel ekonomi secara agregat yang antara lain yaitu: pendapatan 
nasional, pengangguran dan kesempatan kerja, inflasi, jumlah peredaran 
mata uang, pertumbuhan ekonomi, serta neraca pembayaran internasional 
(Sumar’in, 2013). 
Sedangkan ekonomi mikro merupakan ilmu ekonomi yang 
menangani perilaku satuan-satuan ekonomi individual yang mencakup 
konsumen, pekerja, para investor, perusahaan bisnis, dan semua entitas 
yang memainkan peran dalam berfungsinya perekonomian untuk 
mengatasi permasalahan alokasi akibat kelangkaan sumber daya. 
Berbeda dari ekonomi konvensional, ekonomi Islam merupakan 
bagian dari bentuk kesempurnaan Islam sebagai sebuah agama yang 
menyempurnakan risalah agama sebelumnya. Sehingga ekonomi Islam itu 
tidak terlepas dari sumber utama agama Islam sendiri yakni Al-Qur’an dan 
hadis yang didalamnya memuat pedoman, nilai, dan norma yang melekat 
pada pribadi seorang muslim (Sumar’in, 2013). Oleh sebab itu, ketika 
berbicara mengenai ekonomi mikro Islam maka dapat diketahui bahwa 
 



































perilaku seorang muslim tidak hanya berorientasi pada kepuasan saja 
namun juga menitik beratkan pada maslahah, dalam hal ini seorang 
muslim juga menjalankan perannya sebagai khalifah dimuka bumi yang 
diatur berdasarkan syariat Islam dimana tujuan akhir dari ekonomi yakni 
terciptanya maslahah dalam meraih falah. Sehingga distribusi harta seperti 
zakat, infak, shadaqah, pelarangan riba, kerja sama, serta solidaritas 
ekonomi menjadi bagian yang tidak bisa terpisahkan dari ekonomi mikro 
Islam. 
C. Tujuan Ekonomi Islam 
Tujuan ekonomi islam tidak bisa dilepaskan dari tujuan 
diciptakannya manusia di muka bumi, sebab kegiatan ekonomi selalu 
melekat pada aktivitas manusia di muka bumi. Inilah mengapa Islam 
mengatur segala sesuatu yang berhubungan dengan aktivitas manusia tidak 
terkecuali dalam aktivitas ekonomi. 
Islam menghendaki bahwa setiap aktivitas yang dilakukan manusia 
tidak hanya bernilai duniawi, namun juga harus mengandung nilai 
ukhrawi, termasuk di dalamnya setiap aktivitas ekonomi yang harus 
bernilai spiritual yakni sesuai dengan tujuan dan nilai-nilai Islam. Adapun 
tujuan dan nilai-nilai ekonomi Islam yaitu (Wibowo, 2012): 
1. Terwujudnya kesejahteraan ekonomi dengan berpegang pada norma 
moral. 
2. Terjaganya persaudaraan dan keadilan. 
3. Memastikan kesetaraan distribusi pendapatan. 
 



































4. Memastikan kebebasan individu dalam konteks kesejahteraan sosial. 
D. Karakteristik Ekonomi Islam 
Agama Islam merupakan agama dengan ajaran yang rahmatan 
lil’alamin sehingga akan melahirkan sistem perekonomian yang rahmatan 
lil’alamin pula, sehingga karakteristik ekonomi Islam mencakup beberapa 
aspek seperti normatif, idealis, deduktif, historis, empiris, dan induktif. 
Adapun karakteristik ekonomi Islam adalah sebagai berikut (Turmudi, 
2017): 
1. Rabbaniyah Mashdar (Bersumber dari Allah SWT) 
Ekonomi Islam merupakan ajaran yang sumbernya berasal dari Allah 
SWT, dimana kegiatan ekonomi tersebut diajarkan dengan tujuan 
untuk mengurangi kesenjangan yang terjadi di masyarakat sehingga 
manusia dapat hidup dalam kesejahteraan baik di dunia maupun di 
akhirat. 
2. Rabbaniyah al-Hadf (Bertujuan untuk Allah SWT) 
Ekonomi Islam bertujuan kepada Allah, sehingga semua aktivitas 
ekonomi adalah suatu ibadah yang wujudnya dalam bentuk hubungan 
antar manusia guna membina hubungan dengan Allah. Islam 
mengajarkan bahwa dalam segala aktivitas ekonomi harus sesuai 
dengan ketentuan Allah dengan tidak menzalimi orang lain sehingga 
terwujud kemaslahatan bagi seluruh manusia.  
3. Al-Raqabah al-Mazdujah (Kontrol di dalam dan di luar) 
 



































Ekonomi Islam menyertakan adanya pengawasan yang melekat bagi 
seluruh manusia yang dimulai dari setiap individu yang kedudukannya 
sebagai khalifah bagi dirinya sendiri, yang selanjutnya pengawasan 
dari luar dengan melibatkan institusi, lembaga, maupun seorang 
pengawas. 
4. Al-Jam’u bayna al-tsabat wa al-murunah (Penggabungan antara yang 
tetap dan lunak) 
Islam memberikan kebebasan kepada manusia untuk beraktivitas 
ekonomi selama tidak bertentangan dengan larangan yang telah 
ditetapkan, dimana hal tersebut dapat merugikan orang lain. 
5. Al-Tawazun bayna al-maslahah al-fard wa al-jama’ah 
(Keseimbangan antara kemaslahatan individu dan masyarakat) 
Segala aktivitas dalam ekonomi Islam tujuannya adalah untuk 
membangun harmonisasi kehidupan dalam mencapai kesejahteraan 
masyarakat yang awalnya tercipta dari kesejahteraan masing-masing 
individu dalam suatu golongan masyarakat. 
6. Al-Tawazun bayna al-madiyah wa al-rukhiyah (Keseimbangan antara 
materi dan spiritual) 
Sesungguhnya Islam memotivasi manusia untuk mencari rezeki dan 
memanfaatkan sesuai dengan kebutuhan serta bukan untuk berlebihan 
(mubazir) dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah Swt. Karena 
Allah menyamakan perilaku seorang yang suka mubazir dengan setan 
sebagai saudaranya. 
 



































7. Al-Waqi’iyah (Realistis) 
Ekonomi Islam mendorong tumbuhnya usaha kecil dalam masyarakat 
serta dapat mengadopsi segala sistem yang ada dengan menghilangkan 
unsur yang berbau haram yang ada di dalamnya. 
8. Al-Alamiyyah (Universal) 
Ekonomi Islam merupakan ajaran universal yang dapat dipraktikkan 
oleh siapa saja dan dimana saja, dimana ekonomi Islam memiliki 
tujuan win-win solution yang dapat dideteksi dari tersebarnya 
kemaslahatan diantara manusia serta tidak terjadinya kerusakan di 
muka bumi. 
E. Prinsip-prinsip Ekonomi Islam dalam bisnis 
Prinsip-prinsip etika bisnis yang berlaku dalam suatu kegiatan 
bisnis tidak dapat dilepaskan dari kehidupan kita sebagai manusia, hal ini 
mengandung arti bahwa prinsip-prinsip etika bisnis erat kaitannya dengan 
sistem nilai yang dianut oleh masing-masing masyarakat, Islam sebagai 
agama yang sempurna telah mengajarkan konsep-konsep dalam berbisnis 
sebagaimana yang telah diajarkan oleh Rasulullah Saw antara lain yaitu: 
customer oriented, transparansi, persaingan yang sehat, dan fairness 
(keadilan) (Norvadewi, 2015). 
1. Customer oriented 
Dalam mewujudkan prinsip customer oriented Rasulullah 
selalu menerapkan kejujuran, keadilan, serta amanah dalam 
menjalankan kontrak bisnis, dimana dalam hal ini dimaksudkan untuk 
 



































menjaga kepuasan pelanggan. Sehingga pelanggan tidak akan pernah 
mengeluh dan merasa dirugikan karena semua disepakati sesuai 
dengan kontrak tanpa ada yang dimanipulasi atau dikurangi. 
Terdapat beberapa hal yang diperintahkan oleh Rasulullah 
dalam memuaskan pelanggan. Beberapa hal itu antara lain ialah, adil 
dalam timbangan, menunjukkan cacat barang yang diperjual belikan, 
menghindari sumpah dalam jual beli, dan menghindari praktik bai’ 
Najasy yakni merekayasa dengan memuji atau mengunggulkan suatu 
barang secara berlebihan yang tidak sesuai dengan mutu aslinya, 
dimana hal ini berarti menipu pembeli. 
Prinsip customer oriented juga membolehkan adanya hak 
khiyar bagi konsumen yakni hak untuk meneruskan atau membatalkan 
transaksi apabila terdapat indikasi penipuan. Adanya konsep khiyar ini 
menguatkan posisi konsumen di mata produsen, sehingga produsen 
tidak akan berbuat semaunya terhadap konsumennya.  
2. Transparansi 
Untuk mencapai keberhasilan dalam bisnis diperlukan adanya 
prinsip kejujuran dan keterbukaan. Prinsip transparansi kepada 
konsumen ialah ketika seorang produsen terbuka dalam menjelaskan 
mutu, komposisi, kuantitas, serta hal-hal lain sehingga tidak akan 
membahayakan maupun merugikan konsumennya. 
Prinsip kejujuran dan keterbukaan ini juga berlaku terhadap 
mitra kerja, dimana seseorang yang diberikan kepercayaan untuk 
 



































mengemban suatu amanat harus menjelaskan secara rinci mengenai 
hasil kerjanya tanpa ada yang ditutup-tutupi baik dalam hal laporan 
keuangan maupun laporan lain yang relevan. 
3. Persaingan yang sehat 
Islam melarang keras adanya persaingan bebas dengan 
menghalalkan segala cara karena hal tersebut bertentangan dengan 
prinsip-prinsip muamalah. Islam memerintahkan umatnya untuk 
berlomba-lomba dalam hal kebaikan, yang berarti persaingan 
dilakukan tidak semata-mata untuk mematikan pesaing lainnya akan 
tetapi dilakukan untuk memberikan yang terbaik bagi bisnis atau 
usahanya. 
Bersaing dengan baik dapat dicontoh dari Rasulullah yakni 
dengan memberikan pelayanan yang terbaik serta dilandasi dengan 
sifat jujur dengan kondisi barang serta melarang adanya kolusi dalam 
suatu persaingan bisnis karena termasuk perbuatan dosa yang harus 
dijauhi sebagaimana firman Allah dalam Surat Al-Baqarah ayat 188 :  
َْٰٓ لْ َوالَتَأ ُكلُو  ْب ال بَاط  َْبي نَُكم  َوالَُكم  اْب َهآَْْٰاْاَم  َْْوتُد لُو  ن  ي قًاْم   اْفَر  ْل تَأ ُكلُو  ا لَىْال ُحكَّام 
َنْ لَُمو  ْتَع  َْواَن تُم  ث م  ْب اال   ْالنَّاس  َوال  ۝اَم   
Artinya: “Dan janganlah kamu makan harta di antara kamu 
dengan jalan yang batil, dan (janganlah) kamu menyuap dengan 
harta itu kepada para hakim, dengan maksud agar kamu dapat 











































Misi diutusnya para Rasul ialah untuk mewujudkan keadilan 
dan menghapus semua ketidakadilan yang ada di muka bumi ini. Oleh 
sebab itu, Nabi selalu tegas dalam menegakkan keadilan termasuk 
keadilan dalam berbisnis. Keadilan dalam Islam memiliki arti tidak 
menzalimi dan tidak dizalimi. para pelaku ekonomi dan bisnis tidak 
diperbolehkan semata-mata hanya mengejar keuntungan pribadi 
apabila merugikan orang lain bahkan merusak alam. Tanpa adanya 
keadilan, manusia akan terbagi dalam beberapa golongan dan akan 
menzalimi sehingga akan terjadi pengeksploitasian manusia atas 
manusia (Maharani, 2018). Kewajiban memiliki sifat adil terdapat 
dalam Al-Qur’an Surat Al-Maidah ayat 8 : 
ْ ٰ ي َنْلِل  ام  َْقوَّ نُو  اُْكو  َمنُو  ي َنْا  َٰٓاَيَُهاْالَّذ  ُنْي  َْشنَا  َمنَُّكم  ر  َْْۖوالََْيج  ُْشَهدَآََٰءْب ال ق س ط 
ْ ْهللاََْخب ي ر ٌۢ ىَْْۖواتَّقُواْهللاَْْۗا نَّ اُْْۗهَوْأَق َرُبْل لتَّق و  لُو  د  اْْۗا ع  لُو  تَع د  ىْااَلَّْ
َٰٓ ٍمَْعل  قَو 
نَْ ۝ْب َماْتَع َملُو   
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu 
sebagai penegak keadilan karena Allah, (ketika) menjadi saksi dengan 
adil. Dan janganlah kebencianmu terhadap suatu kaum, mendorong 
kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah. Karena (adil) itu lebih 
dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah 
maha teliti apa yang kamu kerjakan”.  
 
Prinsip keadilan juga harus diterapkan kepada seorang 
konsumen, dimana penjual tidak melakukan penipuan dan merugikan 
konsumennya. Sedangkan keadilan bagi karyawan diwujudkan dalam 
hal pemberian upah yang adil sesuai dengan kompetensi yang dimiliki 
 



































serta tidak mengeksploitasi dan terus berupaya dalam menjaga hak-
hak karyawannya.  
Wujud keadilan dalam berbisnis yang lain yaitu memberikan 
tenggang waktu apabila pihak kreditor belum mampu membayar. 
Selain itu, wujud keadilan dalam bisnis ialah bisnis yang dijalankan 
harus bebas dari unsur riba karena riba mengakibatkan adanya 
eksploitasi dimana yang kaya semakin kaya dan yang miskin semakin 
miskin. Oleh sebab itu Allah dan Rasul menyatakan perang terhadap 
riba. 
2.3 Kerangka Konseptual 
Kerangka konseptual dalam suatu penelitian adalah kaitan atau 
hubungan antara konsep satu dengan konsep lainnya dari masalah yang akan 
diteliti, dimana fungsi dari adanya kerangka konseptual ini adalah sebagai 
kerangka berpikir dalam menyusun hipotesis. Berikut adalah kerangka 

























































Digital entrepreneurship merupakan suatu bentuk usaha baru yang 
sesuai dengan era modern saat ini dimana dalam implementasinya tidak lepas 
dari pemanfaatan teknologi digital khususnya internet, dan untuk 
mewujudkan suksesnya digital entrepreneurship diperlukan adanya strategi 
yang dalam kerangka konseptual tersebut digambarkan bahwa terdapat empat 
komponen strategi fungsional yang terdiri atas strategi produksi, strategi 
pemasaran, strategi keuangan, dan strategi sumber daya manusia yang 




1. Strategi produksi 
2. Strategi pemasaran 
3. Strategi keuangan 





1. Customer oriented 
2. Transparansi 
3. Persaingan yang sehat 









































Ekonomi Islam merupakan ilmu pengetahuan sosial yang mempelajari 
masalah-masalah perekonomian yang terjadi dalam masyarakat yang diilhami 
dari nilai-nilai Islam berdasarkan pada Al-Qur'an, hadis, ijma', dan qiyas. 
Islam menempatkan bisnis sebagai cara terbaik untuk mendapatkan harta, 
oleh sebab itu segala kegiatan bisnis hendaknya dilakukan dengan cara-cara 
yang baik dengan tidak melakukan kecurangan, riba, penipuan, dan tindakan 
zalim lainnya. Kegiatan bisnis yang dilakukan oleh percetakan online Part 
Design dalam penelitian ini dianalisis menggunakan prinsip-prinsip ekonomi 
Islam yang terdiri dari: customer oriented, transparansi, persaingan yang 
sehat, dan fairness atau keadilan.  
  
 





































3.1 Tempat atau Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian yang dilakukan penulis berada di tempat usaha 
percetakan online Part Design tepatnya berada di RT. 15 RW 04 Desa 
Cangkringsari, Kecamatan Sukodono, Kabupaten Sidoarjo. 
3.2 Jenis Penelitian 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian lapangan 
(field research), dengan menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. 
Menurut Afifudin, penelitian kualitatif adalah proses pencarian data yang 
digunakan dalam memahami masalah sosial dan didasari oleh penelitian yang 
menyeluruh, dibentuk oleh kata-kata, serta diperoleh dari situasi yang 
alamiah. Pada penelitian kualitatif, peneliti berusaha untuk memahami subjek 
dari kerangka berpikirnya sendiri (Afifudin, 2009).  
Penelitian ini dikatakan field research karena dalam melakukan 
penggalian data yaitu dengan turun langsung di lapangan menggunakan 
metode observasi dan wawancara secara langsung kepada pemilik percetakan 
online Part Design Sidoarjo. 
3.3 Data yang Dikumpulkan 
Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, maka dalam penelitian 
ini data yang dikumpulkan meliputi:  
 



































a. Data tentang strategi digital entrepreneurship yang dilakukan oleh 
percetakan online Part Design Sidoarjo. 
b. Data tentang pandangan ekonomi Islam tentang strategi digital 
entrepreneurship yang dilakukan percetakan online Part Design Sidoarjo. 
3.4 Sumber Data 
Sumber data merupakan subjek dari mana data-data penelitian 
diperoleh (Suhaidi, 2020). Sumber data yang akan dijadikan acuan dalam 
penelitian ini agar mendapat data yang konkret serta berkaitan dengan 
masalah yang telah dirumuskan meliputi: sumber primer dan sumber 
sekunder. 
a. Sumber Primer 
Sumber primer adalah sumber data yang diperoleh melalui 
responden yang ada kaitannya langsung dengan objek yang diteliti 
sebagai sarana mendapatkan informasi (Pratiwi, 2017). Sumber primer 
pada karya tulis ini berupa data penjualan produk serta kegiatan 
pemasaran yang dilakukan Part Design melalui media digital yang 
diperoleh dari hasil wawancara peneliti dengan narasumber. Narasumber 
yang dimaksud adalah pemilik Part Design Sidoarjo dan karyawannya. 
b. Sumber Sekunder 
Sumber sekunder adalah sumber data yang keberadaanya guna 
mendukung sumber primer (Pratiwi, 2017). Oleh karena itu, sumber data 
sekunder pada karya tulis ini adalah dokumen yang berkaitan dengan 
 



































permasalahan yang diteliti yang terdapat di jurnal, buku, skripsi, 
penelitian terdahulu, internet, dan media lainnya. 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian yang 
berjudul Strategi Digital Entrepreneurship pada Percetakan Online Part 
Design Sidoarjo Ditinjau dari Perspektif Ekonomi Islam ditempuh melalui 
wawancara, observasi langsung, dokumentasi, dan studi kepustakaan. 
a. Wawancara 
Wawancara merupakan proses komunikasi secara langsung antara 
pewawancara dengan responden atau narasumber. Tujuan diadakan 
wawancara yaitu untuk memperoleh sumber data primer dari informan, 
serta menguji dan melengkapi sumber data lainnya dan data-data yang 
dikumpulkan agar kebenarannya lebih kuat (Astutik, 2014). Selain itu 
dengan adanya wawancara hal-hal yang mungkin tidak terdapat dalam 
sumber lainnya dapat diperoleh melalui wawancara. Wawancara 
dilakukan kepada informan yang tahu dan mengalami kejadian atau 
peristiwa yang peneliti lakukan, dalam hal ini yaitu pemilik dan 
karyawan percetakan online Part Design Sidoarjo. 
b. Observasi 
Observasi adalah cara yang dilakukan untuk mendapatkan data 
melalui proses pengamatan dan pencatatan terhadap gejala-gejala yang 
diteliti (Astutik, 2014). Observasi dilakukan peneliti dengan mendatangi 
lokasi penelitian. Dari observasi ini diperoleh data mengenai bagaimana 
 



































strategi digital entrepreneurship yang dilakukan oleh Part Design 
Sidoarjo jika ditinjau dari perspektif ekonomi Islam. Observasi 
dilaksanakan di tempat usaha percetakan Part Design yang berada di 
Desa Cangkringsari Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoarjo Jawa 
Timur. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi dilakukan oleh penulis untuk melengkapi data-data 
penelitian (Astutik, 2014). Dimana data yang dikumpulkan dapat berupa 
gambar, foto, catatan, maupun dokumen lainnya yang berkaitan dengan 
strategi digital entrepreneurship pada percetakan online Part Design. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tiga cara dokumentasi yang 
meliputi rekaman audio, catatan, dan pengambilan gambar atau foto. 
Teknik dokumentasi merupakan teknik yang mudah dalam suatu 
penelitian untuk mengumpulkan data-data.  
d. Studi Kepustakaan 
Studi kepustakaan merupakan pemahaman teoritis mengenai 
masalah penelitian (Astutik, 2014). Melalui pemahaman teoritis penulis 
mengumpulkan data berdasarkan literatur yang ada mengenai strategi, 
digital entrepreneurship, dan tinjauan perspektif ekonomi Islam. Hal 
yang perlu dipersiapkan dalam melakukan penelitian adalah 
mendayagunakan sumber informasi yang terdapat di perpustakaan, buku-
buku yang relevan, dan sumber dari internet. Sumber-sumber tersebut 
diperlukan baik untuk kepentingan penelitian lapangan maupun 
 



































penelitian dokumenter sebagai data sekunder. Dan sumber-sumber yang 
berhasil ditemukan, dipilih sub pokok bahasan  yang berhubungan 
dengan permasalahan yang diteliti. 
3.6 Teknik Pengolahan Data 
Data yang penulis peroleh, selanjutnya dipaparkan dan dideskripsikan 
dengan tahapan sebagai berikut (Sumarsono, 2004): 
a. Organizing : suatu proses yang sistematis dalam pengumpulan, 
pencatatan, dan penyajian fakta untuk tujuan penelitian. 
b. Editing : kegiatan memperbaiki kualitas data (mentah) serta 
menghilangkan keraguan akan kebenaran atau ketepatan data tersebut. 
c. Analyzing : yaitu menganalisis data-data yang telah dikumpulkan hingga 
diperoleh kesimpulan akhir sebagai jawaban dari permasalahan yang 
ditanyakan. 
3.7 Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, penulis menganalisis data menggunakan teknik 
deskriptif analitis. Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini 
meliputi inventarisasi atau pengumpulan data yang didapatkan melalui 
observasi berpartisipasi dan wawancara secara mendalam. Langkah yang 
kedua adalah identifikasi dari sejumlah data yang diperoleh kemudian 
dianalisis untuk mengetahui kebenaran dari data yang didapat. Langkah 
selanjutnya ialah interpretasi, hasil dari wawancara diinterpretasikan tentang 
 



































strategi digital entrepreneurship pada percetakan online Part Design 
Sidoarjo ditinjau dari perspektif ekonomi Islam. 
  
 





































4.1 Strategi Digital Entrepreneurship yang Dilakukan oleh Percetakan 
Online Part Design Sidoarjo 
4.1.1 Sejarah Part Design Sidoarjo 
Part Design merupakan usaha percetakan online yang berbentuk 
home industry yang terletak di Kabupaten Sidoarjo, tepatnya di Desa 
Cangkringsari RT 15 RW 04 Kecamatan Sukodono. Part Design adalah 
usaha yang menawarkan berbagai kebutuhan percetakan sekaligus 
desainnya dan beroperasi sejak tahun 2019. 
Pemilik usaha percetakan online Part Design yaitu Muhammad 
Ma’dan Hikam, seorang young entrepreneur yang memiliki tekad, 
keberanian, dan keinginan yang besar untuk mengembangkan bisnis 
yang didirikan. Menurut penuturan pemilik, nama “Part Design” 
bermula dari pekerjaan pemilik sebagai pekerja part time yang 
menawarkan jasa desain sebelum membangun usaha percetakan sendiri. 
Nama Part Design sendiri dinilai akan mudah diingat oleh para 
pelanggannya karena kualitas desain dan hasil cetaknya yang bagus dan 
kekinian (Hikam, 2021). 
Usaha percetakan online Part Design berawal dari 
kemampuannya dalam bidang desain. Kemudian dari hal tersebut dia 
mencoba membuka usaha kecil-kecilan yakni menjadi reseller cetak 
stiker, banner, dan undangan, dimana usaha tersebut membutuhkan 
 



































modal yang tidak terlalu besar namun menghasilkan keuntungan yang 
lumayan. Kemudian, seiring bertumbuhnya permintaan dari konsumen 
akan kebutuhan kemasan produk, maka usahanya merambah ke 
percetakan sablon baik itu untuk kemasan kresek, makanan atau 
minuman, goodie bag, dan yang lainnya. Dengan melihat potensi yang 
besar dari usaha percetakan serta wawasan yang dimilikinya, maka dia 
berkeinginan untuk membangun ladang bisnisnya sendiri di dunia 
percetakan dengan mendirikan percetakan online Part Design Sidoarjo. 
4.1.2 Visi, Misi, dan Tujuan Part Design Sidoarjo 
A. Visi 
Part Design merupakan bisnis online yang bergerak dalam bidang 
percetakan yang mengedepankan kualitas cetak yang baik dengan 
harga yang terjangkau. 
B. Misi 
1. Update dan upgrade desain-desain kekinian serta menjaga 
kualitas bahan cetak Part Design sesuai kebutuhan konsumen. 
2. Membantu wirausaha, UMKM, instansi, lembaga dan lainnya 
guna membangun kemitraan dalam memenuhi kebutuhan akan 
percetakan. 







































Usaha percetakan online Part Design bertujuan menjadi 
perusahaan percetakan yang dapat memenuhi permintaan 
pelanggan dengan produk yang berkualitas dan senantiasa 
meningkatkan produktivitas demi kemajuan perusahaan serta 
mampu membuka lapangan pekerjaan. 
4.1.3 Struktur Organisasi Percetakan Online Part Design Sidoarjo 
Gambar 4.1 







Pada usaha percetakan online Part Design, dalam menjalankan 
usahanya dibantu tiga karyawan dimana ketiga karyawan tersebut 
dibawahi dan diawasi secara langsung oleh pemilik usaha. Dalam suatu 
organisasi atau perusahaan, pembagian tugas merupakan hal yang 
sangat penting agar masing-masing karyawan dapat bekerja sesuai 
dengan tugasnya dan terlaksana secara efektif. Adapun pembagian 
tugasnya adalah sebagai berikut: 
A. Pemilik usaha 
1. Bertugas dan berwenang dalam mengelola usaha. 









































3. Merencanakan, menganggarkan, memeriksa, mengelola, serta 
menyimpan dana yang dimiliki. 
B. Admin 
1. Aktif di platform sosial media dan marketplace. 
2. Mencatat list order yang masuk setiap harinya. 
3. Melayani pesan yang masuk baik konsultasi maupun transaksi. 
4. Mengikuti tren konten untuk bahan postingan sosial media. 
5. Melakukan pengecekan keluar masuknya barang baik barang 
masuk berupa bahan serta barang keluar atau produk yang 
dibeli oleh customer.  
6. Mencatat laporan penjualan harian, mingguan, dan bulanan. 
C. Operator dan desain 
1. Melaksanakan job order yang masuk. 
2. Menyiapkan bahan yang akan digunakan untuk dicetak. 
3. Melakukan pengecekan mesin. 
4. Berkoordinasi dengan admin mengenai job order, stok bahan, 
dan kebutuhan operasional mesin. 
5. Melakukan perawatan ringan seperti membersihkan mesin dan 
cek kondisi mesin. 
D. Finishing 
1. Bertugas untuk melakukan finishing terkait produk-produk 
yang akan dikemas sesuai dengan pesanan.  
 



































2. Mengklasifikasikan barang yang akan dikirim sesuai 
marketplace dan wilayah masing-masing. 
3. Membuat list name alamat dan membuat rute sesuai list name 
alamat. 
4. Melakukan pengemasan dan pengiriman produk baik yang 
akan dikirimkan sendiri maupun melalui ekspedisi. 
Namun, tugas-tugas tersebut dapat berlaku secara kondisional 
yakni apabila pada situasi dan kondisi tertentu maka ketiga karyawan 
tersebut saling membantu apabila tugas utamanya telah selesai. 
4.1.4 Akun Usaha Percetakan Online Part Design 
Akun usaha yang digunakan oleh Hikam selaku pemilik Part 
Design guna memperlancar kegiatan usahanya antara lain yaitu: 
A. Shopee 
Shopee merupakan situs jual beli atau marketplace online 
yang khusus menyediakan transaksi untuk jual beli. Hikam 
mengatakan bahwa ia mendaftarkan tokonya di Shopee dengan nama 
“partdesign” guna menjangkau pemasaran yang lebih luas dan 
meningkatkan penjualan produknya. Hikam juga mendaftarkan 
tokonya dalam program gratis ongkir dan cashback. Voucher gratis 
ongkir diperoleh untuk pembelian minimal Rp.50.000 menggunakan 
jasa kirim J&T, sedangkan cashback yang diberikan yakni berupa 
koin shopee maksimal sebesar Rp. 1.000 untuk pembelian Rp. 
100.000 (Hikam, 2021). Berikut akun Shopee Part Design: 
 






















































Dari gambar 4.2 di atas, menunjukkan bahwa Part Design 
memberikan informasi mengenai produknya secara rinci mulai dari 
nama produk, deskripsi produk, stok, asal pengiriman, bahan yang 
digunakan, ukuran produk, harga, ketentuan order, variasi, dan berat.  
 




































Instagram merupakan media sosial yang memfasilitasi 
penggunanya untuk berbagi media seperti dokumen, audio, gambar, 
video, dan sebagainya. Hikam mengatakan bahwa username akun 
instagramnya adalah “officialpartdesign” sebagai media promosi 
dalam mengenalkan produknya ke masyarakat luas. Pemasaran yang 
dilakukan Part Design lewat Instagram yaitu menonjolkan visual 
pada feed Instagram untuk menarik konsumen. Dimana feed 
Instagram tersebut dibuat serapi mungkin dengan disertai caption 
yang memuat mengenai informasi produk baik itu nama, spesifikasi, 
bahan, ukuran, harga, dan lainnya. Serta menyertakan hashtag untuk 
memudahkan calon pembeli dalam melakukan pencarian produk. 
Gambar 4.3 














































Berdasarkan gambar 4.3 di atas, dapat diketahui bahwa Part 
Design merupakan percetakan yang menawarkan hasil percetakan 
dengan desain yang terbaik sesuai dengan slogannya yakni “Partner 
Terbaik Urusan Desain Anda”. Untuk mendapatkan peluang 
transaksi yang lebih besar, Part Design memanfaatkan fitur highlight 
story Instagram yang fungsinya adalah untuk memperkenalkan lebih 
dalam mengenai fungsi produk serta menunjang nilai jual produk. 
Selain itu, Part Design juga memberikan kemudahan dalam transaksi 
baik secara tunai maupun non tunai, dia juga menautkan link kontak 
Whatsapp dan alamat website Shopee yang bisa langsung dikunjungi 
oleh pembeli. 
C. Whatsapp 
Whatsapp merupakan aplikasi pesan instan yang 
memungkinkan penggunanya untuk mengirim atau menerima pesan 
berupa teks, foto, video, file, pesan suara maupun melakukan telepon 
atau video call. Hikam mengatakan bahwa dia menggunakan 
Whatsapp khusus untuk bisnisnya dalam melakukan komunikasi 
dengan pembelinya baik yang ingin berkonsultasi maupun 
melakukan pembelian. Untuk memberikan kemudahan dalam 
melakukan rekap pesanan serta efisiensi kinerja, maka setiap 
konsumen akan diberikan format order yang memuat kode barang, 
identitas, kuantitas, metode pembayaran, kontak, deadline, serta 
nama online shop (apabila diperlukan). Setiap jenis produk akan 
 



































memiliki jenis format order yang berbeda. Berikut adalah contoh 
format order yang diberikan Part Design: 
Gambar 4.4 








Facebook merupakan sebuah situs jejaring sosial yang 
memungkinkan pengguna untuk saling berinteraksi dengan 
pengguna lainnya. Hikam mengatakan bahwa dia menggunakan 
Facebook untuk mengenalkan dan menawarkan produknya ke 
pengguna Facebook melalui grup-grup jual beli online khususnya di 
bidang percetakan. Hikam selaku pemilik Part Design melakukan 
promosi dengan memposting produk-produk Part Design pada 
halaman pribadinya dan grup-grup jual beli yang telah diikuti.  
4.1.5 Penerapan Strategi Digital Entrepreneurship pada Percetakan Online 
Part Design Sidoarjo 
A. Strategi Produksi 
Kode  : SLC (Stiker Label Custom)   
Jumlah  : 3 Pcs (Bulat diameter 4 cm)   
Nama  : Andi      
Alamat : Jogosatru RT 02 RW 01   
No. Wa : 085458326612    
Pembayaran : Cash       
Deadline : 05 Juni 2021     







































Kegiatan usaha yang dilakukan Part Design menggunakan 
dua sistem produksi sebagai berikut: 
1. One Day Service 
Hikam mengatakan bahwa Part Design melakukan 
pelayanan satu hari ini apabila pelanggan sudah mempunyai 
desain yang ready untuk dicetak. Part Design sendiri juga 
memiliki beberapa katalog desain untuk beberapa produk seperti 
Thanks card dan stiker label pengiriman. Hal ini dimaksudkan 
agar proses produksi bisa lebih efektif dan efisien. 
Gambar 4.5 





Dari gambar 4.5 menunjukkan bahwa sistem produksi 
one day service dilakukan ketika pelanggan memiliki desain 
yang ready untuk dicetak. Kemudian pelanggan melakukan 
pembelian yang bisa dilakukan secara offline maupun online. 
Pembelian offline dengan mendatangi langsung tempat usaha, 
sedangkan pembelian online dapat dilakukan melalui Whatsapp, 
Instagram, Facebook, maupun Shopee.  
Desain ready 
Produksi  
Pembayaran  Pembelian 
Pengiriman Pengemasan 
 



































Untuk pembelian melalui Whatsapp, Instagram, dan 
Facebook, pembeli harus mengisi format order dan melakukan 
proses pembayaran dengan mengirim sejumlah uang sesuai total 
pembelian dengan transfer, ovo, gopay, ataupun dana. Adapun 
ketentuan pembayarannya adalah apabila produk yang dibeli 
totalnya kurang dari Rp. 100.000 maka pembayaran wajib lunas, 
sedangkan apabila produk yang dibeli totalnya lebih dari Rp. 
100.000 maka diperbolehkan membayar uang muka setengah 
dari harga tersebut yakni sebesar 50%. Sedangkan pembeli yang 
melakukan pembelian menggunakan Shopee maka 
pembayarannya dilakukan dengan mengirim uang sejumlah total 
pembayaran ke rekening bersama milik Shopee. 
Setelah dilakukan proses pembayaran, selanjutnya yaitu 
produksi barang. Barang yang sudah jadi selanjutnya dikemas 
dan dikirim ke pembeli setiap hari melalui ekspedisi seperti 
JNE, J&T, dan POS, atau bisa melalui kargo (DMK atau Lion 
Parcell), maupun menggunakan ojol seperti gojek dan grab, atau 
dari karyawan Part Design sendiri. Sebelum barang dikirim, 
pembeli harus melakukan pelunasan. Sedangkan untuk 
pembelian offline ketika barang sudah ready maka dapat 
langsung diambil di rumah serta melakukan pelunasan dari sisa 
pembayaran uang muka. 
 
 



































2. Reguler  
Hikam mengatakan bahwa sistem produksi reguler 
selesai dalam waktu maksimal 3 hari apabila desain sudah pasti. 
Pembeli yang belum memiliki desain akan memberikan konsep 
atau gambaran desain yang diinginkan melalui Whatsapp Part 
Design.  
Gambar 4.6 






Dari gambar 4.6 menunjukkan bahwa sistem produksi 
reguler dilakukan ketika pelanggan belum memiliki desain. 
Pelanggan dapat melakukan konsultasi dengan memberikan 
konsep desain yang diinginkan. Apabila pembeli ingin 
melakukan pembelian maka terlebih dahulu mengisi format 
order dan melakukan pembayaran dengan mengirim sejumlah 
total pembelian sebagai tanda jadi pemesanan. Pembayaran 
dapat dilakukan melalui transfer ke rekening, ovo, gopay, 
ataupun dana. Adapun ketentuan pembayarannya adalah apabila 







Pengiriman Pengemasan  
 



































pembayaran wajib lunas, sedangkan apabila produk yang dibeli 
totalnya lebih dari Rp. 100.000 maka diperbolehkan membayar 
uang muka setengah dari harga tersebut yakni sebesar 50%. 
Setelah proses pembayaran selesai, selanjutnya adalah 
proses desain dan revisi. Pembeli dapat melakukan revisi desain 
maksimal 3 kali, apabila lebih dari itu maka akan ada biaya 
tambahan untuk desain. 
Setelah pelanggan sudah mantap dengan desain tersebut 
maka dilakukan proses produksi. Setelah proses produksi 
selesai, maka dilakukan pengemasan. Pembeli wajib melunasi 
pembayaran sebelum barang dikirim. Sedangkan untuk 
pembelian offline ketika barang sudah ready maka dapat 
langsung diambil dirumah serta melakukan pelunasan dari sisa 
pembayaran uang muka. 
B. Strategi Pemasaran 
Kegiatan operasional pemasaran pada percetakan online 
Part Design ditangani sendiri oleh pemilik usaha yaitu Muhammad 
Ma’dan Hikam dengan dibantu adminnya. Berdasarkan hasil 
wawancara yang dilakukan dapat diketahui bahwa dalam 
penerapan strategi pemasaran pada percetakan online Part Design 
adalah sebagai berikut: 
1. Segmentasi pasar 
 



































Segmentasi pasar Part Design adalah berdasarkan pada 
aspek geografis dan demografis. Berdasarkan segmen geografis 
konsumen Part Design merupakan seluruh lapisan masyarakat 
khususnya wilayah Sidoarjo dan sekitarnya, baik individu, 
instansi, organisasi, yayasan, lembaga, UMKM, dan para 
wirausaha. Berdasarkan segmen demografis, konsumen Part 
Design adalah anak-anak usia 10-14 tahun, remaja 15-20 tahun, 
dan dewasa 21-30 tahun bahkan 40-60 tahun.  
 “Untuk segmentasi kita semua kalangan, jadi ya pelajar, 
lembaga, yayasan, instansi, UMKM, wirausaha, semua 
orang dari anak-anak hingga dewasa. Ya pokoknya semua 
yang membutuhkan jasa percetakan.” 
 
2. Targeting 
Targeting pada percetakan online Part Design adalah 
semua masyarakat khususnya yang berada di wilayah Sidoarjo 
dan sekitarnya, para pelajar atau mahasiswa, seluruh kalangan 
yang membutuhkan jasa percetakan seperti lembaga, instansi, 
yayasan, maupun para wirausaha yang ingin bekerja sama 
dengan Part Design terkait kebutuhan cetak mereka. 
 “Target Part Design sendiri ya semua masyarakat yang 
membutuhkan jasa kami khususnya wilayah Sidoarjo dan 
sekitarnya, pelajar dan mahasiswa, selain itu kami juga 
siap menghandle kebutuhan cetak dari lembaga, instansi, 
yayasan, maupun wirausahawan”. 
 
3. Positioning 
Part Design memosisikan dirinya sebagai penyedia jasa 
percetakan yang memberikan hasil cetak berkualitas, baik, dan 
 



































terjangkau bagi konsumennya. Part Design juga memberikan 
kemudahan baik dalam pemesanan melalui online maupun 
bertransaksi yang dapat dilakukan secara tunai maupun non 
tunai melalui e-wallet. 
“Part Design menjaga kualitas produk supaya pelanggan 
juga merasa puas, harga yang kami tawarkan juga lebih 
terjangkau. Selain itu, kami memberikan kemudahan 
dalam pemesanan dan pembayarannya. Jadi pelanggan 
bisa bayar tunai atau non tunai misal transfer, ovo, gopay, 
dan dana”. 
 
4. Diferensiasi  
Diferensiasi pada percetakan online Part Design yakni 
dengan membuat desain-desain kekinian yang mengikuti 
perkembangan zaman dan disesuaikan dengan keinginan 
customer mereka.  
“Untuk pembeda produknya, desain yang kita buat itu 
berbeda dengan percetakan lain. Kita membuat desain-
desain kekinian di era sekarang sesuai request customer 
kami, jadi desainnya nggak pasaran”.  
 
5. Marketing mix 
a. Product  
1) Kualitas produk 
Hikam mengatakan bahwa produk yang ditawarkan 
memiliki kualitas yang baik dengan pemilihan bahan yang 
top grade. 
“Kami disini menjaga kualitas cetak dan untuk 
bahannya juga kita pakai yang bagus juga. Mesin 
yang dibuat untuk cetak juga yang terbaru, mesin 
yang kami gunakan itu antara lain Epson L360 itu 
 



































buat print Hvs, terus Epson L1800 untuk cetak Hvs 
ukuran A3+, mesin Xerox C6000 itu untuk cetak 
stiker dan poster, Xerox APEOS IV itu untuk cetak 
brosur dan kalender, terus ada Jinka 721 untuk 
cutting sticker, CAMEO 4 itu buat cutting sticker 
juga, lalu DC 400 itu mesin foto copy, sama 
beberapa alat sablon yang 3 in 1 untuk sablon 
kresek, souvenir, gelas plastik”. 
 
Adapun jenis-jenis produk Part Design antara lain 
yaitu: 
Tabel 4.1 
Jenis Produk Percetakan Online Part Design Sidoarjo 
No. Jenis Produk 
1. Digital printing Print dan fotocopy, stiker, 
poster, brosur, kartu nama, 
stempel, gantungan kunci, pin, 
undangan 
2. Offset printing Kalender, yasin, nota  
3. Konveksi Label hijab, label baju/kaos 
4. Advertising  Banner, x banner, Spanduk, 
baliho, sablon kresek, sablon 




2) Melakukan quality control 
Hikam mengatakan quality control produk penting 
dilakukan dalam menjaga kualitas produk sehingga 
meyakinkan calon konsumennya. Quality control produk 
 



































sering dilakukan pada produk-produk Part Design yang 
best seller seperti stiker label, undangan, dan sablon. 
“Kami biasanya qc produk buat narik pembeli. Jadi 
nanti saya mengecek bagian finishing produk-
produk best seller kita seperti stiker label, undangan, 
sama sablon”. 
 
Menurut keterangan operator Part Design (Khoir, 
2021) quality control adalah tahapan yang sangat penting 
sebagai audit kualitas produk, sebab terkadang bahan yang 
berasal dari supplier berbeda dari yang biasanya. Sehingga 
hal ini merupakan hal yang dapat memengaruhi kepuasan 
konsumen. 
“Terkadang dari supplier itu bahannya sedikit 
berbeda seperti tinta, kertas, atau lainnya. nah itu 
nanti aku koordinasi sama admin lalu admin akan 
konfirmasi ke customer. Nah nanti terserah sama 
customer nya mau lanjutin transaksi apa tidak, kalau 
lanjut ya nanti kita lakukan proofing sebagai sampel 
uji coba”. 
 
3) Memberikan garansi produk 
Part Design memberlakukan sistem pengembalian 
produk atau pengembalian dana  sebagai bentuk garansi 
produk yang diterima pembeli ternyata tidak sesuai atau 
mengalami kerusakan dengan syarat menyertakan video 
unboxing paket. 
“Garansi produk ada untuk pembelian online, jadi 
pelanggan bisa pengembalian produk atau dana misal 
produk yang dikirim mengalami cacat atau rusak. Nah 
syaratnya harus menyertakan video saat unboxing 
paket tadi” (Salman, 2021). 
 



































b. Price  
Hikam mengatakan harga untuk produk yang dijual 
termasuk terjangkau, artinya dapat dijangkau oleh semua 
kalangan.  
“Kami menetapkan harga yang termasuk terjangkau 
karena memang tidak adanya biaya yang lebih untuk 
sewa tempat, dan harga yang sudah kita tetapkan itu 
bisa untuk semua kalangan”. 
 
Hikam juga mengatakan bahwa ia melakukan riset 
harga pasar yakni dengan mengidentifikasi harga yang 
ditetapkan oleh kompetitornya yakni percetakan lain atau 
lokasi usaha yang berbeda. 
“Penetapan harga juga kita bandingkan dengan 
percetakan lain atau di tempat yang berbeda dari 
usaha kita. Jadi semisal harga percetakan si A lebih 
mahal karena ada di protokol jalan raya, sedangkan 
percetakan si B lebih murah karena di tanah milik 
pribadi”. 
 
Berikut adalah harga produk percetakan online Part 
Design:  
Tabel 4.2 




Banner Rp. 20.000/meter Tidak ada  
X banner Rp. 100.000 Tidak ada 
Brosur Rp. 1.500/lembar 500 lembar 
Poster Rp. 4.000/lembar 2 lembar 
 



































Spanduk Rp. 75.000/meter Tidak ada 
Baliho Rp. 300.000 Tidak ada 
Kalender Mulai dari Rp. 10.000  200 pcs 
Kartu nama Rp. 30.000/box Tidak ada 
Yasin Rp. 6.500 – Rp. 
13.500 
50 pcs 
Nota Rp. 375.000/rim Tidak ada 
Stempel Rp. 80.000/pcs Tidak ada 
Gantungan kunci Rp. 4.000/pcs 10 pcs 
Pin Rp. 4.000/pcs 10 pcs 
Foto copy Rp. 200/pcs Tidak ada 
Print sertifikat Rp. 4.000/lembar 2 lembar 
Print A3+ Rp. 8.000/lembar 3 lembar 
Print Hvs A3+ Rp. 5.000/lembar 3 lembar 
Print Hvs berwarna Rp. 2.000/lembar Tidak ada 
Print Hvs hitam 
putih 
Rp.1.000/lembar Tidak ada 
Cetak stiker A3+ Rp. 15.000/lembar 3 lembar 
Jilid  Rp. 3.500 Tidak ada 
Jilid skripsi hard 
cover A5 
Rp. 55.000 Tidak ada 
Jilid skripsi hard 
cover A4 
Rp. 70.000 Tidak ada 
Undangan Rp. 1.000 – Rp. 
17.000 
300 pcs 
Sablon kresek Rp. 1.300 – Rp. 5.000 100 pcs 
Sablon paper bag Rp. 2.500 – Rp. 6.000 100 pcs 
Sablon goodie bag Rp. 4.000 – Rp. 8.000 100 pcs 
Sablon souvenir Mulai dari Rp. 5.000 100 pcs 
Label hijab Rp. 150.000/roll Tidak ada 
 



































Label baju / kaos Rp. 200.000/roll Tidak ada 
Ongkos desain Rp. 5.000 – Rp. 
50.000 
Tidak ada 
Sumber data: Data Harga produk Part Design (Wawancara 
dengan Salman admin Part Design tanggal 18 Maret 2021). 
 
c. Place 
Hikam mengatakan bahwa usahanya berbentuk home 
industry karena lebih fokus ke penjualan online, dan untuk 
pendistribusiannya dilakukan secara langsung kepada 
pelanggan tanpa perantara baik itu penjualan offline maupun 
online. 
“Kami produksinya di rumah, jadi ada ruang sendiri 
buat cetak produk. Dan kami distribusinya itu 
langsung ke pelanggan kita, jadi gak ada 
perantaranya. Distribusinya ini ya lewat sosmed 
sama shopee tadi, kalo offline ya pelanggan bisa 
langsung ambil di rumah kalo gak gitu kita kirim ke 
pelanggan”. 
 
Strategi place yang menjadi fokus kegiatan pemasaran 
Part Design adalah platform digital seperti Whatsapp, 
Instagram, Facebook serta marketplace Shopee. 
d. Promotion  
Hikam mengatakan untuk melakukan kegiatan 
promosi menggunakan beberapa strategi berikut ini: 
1. Personal selling 
Hikam mengatakan komunikasi yang diterapkan 
Part Design ke pelanggannya yakni dengan fast response 
chat pelanggan melalui platform digital seperti sosial 
 



































media dan marketplace Shopee pada jam operasional 
08.00-22.00 WIB, sedangkan untuk pelayanan langsung 
atau offline nya pada jam 08.00-20.00 WIB. 
“Kami mengedepankan chat fast respons di 
Whatsapp dengan jam operasional 08.00-22.00 
kalo offline dari jam 08.00-20.00”.  
 
Selain itu, admin menjelaskan trik promosi secara 
personal dilakukan melalui Instagram dengan cara like dan 
komen postingan seseorang atau official akun tertentu 
yang bertujuan untuk menawarkan produk dan tertarik 
untuk mengikuti dan berbelanja di toko Part Design. 
“Cara promosi di Instagram yang cukup efektif 
menurut saya itu dengan cara like seluruh 
postingan terus komen di postingan seseorang atau 
official akun tertentu tersebut semenarik mungkin 
sehingga mereka itu ingin tahu dan akhirnya 
tertarik mengikuti akun Part Design serta tertarik 
untuk membeli produk kita”. 
 
2. Periklanan 
Part Design menggunakan iklan di Shopee untuk 
menaikkan penjualan produknya. Hikam menjelaskan 
bahwa dia menggunakan dua cara untuk mengiklankan 
produknya di Shopee. Yang pertama yaitu menggunakan 
iklan gratis di Shopee dengan memanfaatkan fitur 
menaikkan produk yang dijual secara bergantian sesuai 
keinginan, yang kedua yaitu menggunakan iklan berbayar 
 



































di Shopee yang dipilih secara random setiap satu minggu 
sekali. 
“Kita melakukan periklanan melalui Shopee. Kita 
menggunakan dua cara untuk iklan di Shopee. 
Yang pertama itu memanfaatkan fitur menaikkan 
produk untuk lima produk terbaru yang berada 
pada pencarian teratas dan bertahan selama empat 
jam. Jadi setiap empat jam sekali kita menaikkan 
lima produk kita secara bergantian. Cara yang 
kedua itu menggunakan iklan berbayar di Shopee 
dengan biaya minimal Rp.2.500 per 80 klik untuk 
budgeting yang paling murah tapi untuk top up 
saldo iklan minimal Rp. 25.000, cara yang kedua 
ini saya nilai dapat menaikkan jumlah pesanan 
dengan persentase 20%-50%”. 
 
3. Publisitas 
Admin Part Design melakukan publikasi dengan 
aktif memposting setiap produk di platform digital, yakni 
sosial media dan Shopee. Dimana masing-masing platform 
digital tersebut memiliki strategi pemasarannya masing-
masing (Salman, 2021). Berikut adalah Penjelasan 
masing-masing platform digital yang digunakan oleh Part 
Design dalam memasarkan produknya: 
a)  Whatsapp 
Part Design menggunakan type Whatsapp 
Business yang memiliki beberapa fitur yang berbeda 
dengan whatsapp biasa yang antara lain yaitu: 
1) Perpesanan atau chat 
 



































Part Design menggunakan fitur perpesanan atau 
chat whatsapp business untuk memudahkan 
pelayanan respon cepat saat konsumen 
melakukan konsultasi atau pembelian. Terdapat 
beberapa fitur chat yang bisa digunakan untuk 
memaksimalkan pelayanan dari part design, 
antara lain adalah: 
(a) Salam, digunakan untuk merespons chat 
pertama kali masuk dari customer. 
(b) Balas cepat, fitur balas cepat mampu 
memaksimalkan respon yang baik pada 
customer Part Design dengan bantuan 
template pesan yang sering digunakan dalam 
tanya jawab antara admin dan customer 
seperti digunakan saat mengirimkan format 
order dan tentang rincian produk. 
(c) Label, fitur ini memudahkan admin dalam 
membagi pesanan masuk dari pelanggan 
setiap harinya agar pekerjaan sesuai deadline 
dan urutan order yang masuk. 
(d) Pesan di luar jam kerja, biasa digunakan 
untuk merespons chat yang masuk diluar jam 
 



































operasional admin yakni pukul 08.00 - 22.00 
WIB. 
2) Katalog 
Pada fitur ini berisi foto produk, deskripsi produk 
beserta harga yang dikemas melalui deskripsi 
produk yang menarik untuk strategi hard selling 
via online. 
Gambar 4.7 
Katalog Produk Part Design
 
Sumber: Whatsapp Business Part Design 
3) Profil bisnis 
Menjelaskan mengenai profil bisnis, jam 
kerja, alamat, serta akses web atau kontak yang 
 



































tertera selain Whatsapp, seperti email, telegram, 
dan marketplace. 
Adapun strategi marketing melalui 
Whatsapp   Business antara lain yaitu: 
(a) Melakukan respons cepat sesuai antrian chat 
yang masuk. 
(b) Memaksimalkan copywriting saat melayani 
pembeli. 
(c) Membuat grup untuk pembeli yang sering 
melakukan transaksi di Part Design sebagai 
media informasi baik saat ada promo, 
giveaway, dll. 
(d) Meminta customer memberikan testimoni 
pada setiap pembelian produk dengan 
memberikan bonus atau potongan harga 
untuk pembelian dalam jumlah besar. 
(e) Membuat status pada jam posting dengan 
memaksimalkan konten yang sedang tren 
pada saat ini. Untuk jam posting di hari biasa 
yakni pada jam 06.00, 12.00, dan 19.00 WIB. 
Sedangkan jam posting di bulan ramadhan 
adalah pada jam 03.00, 12.00, dan 20.00 
WIB. 
 



































(f) Meminta customer untuk mempromosikan 
jasa atau produk Part Design melalui status 
Whatsapp mereka. 
(g) Melakukan pesan siaran atau broadcast ke 
data base (customer yang sudah melakukan 
transaksi di Part Design) tentang promo 
terbaru, promo produk, atau event seperti 
giveaway. 
(h) Mengirim pesan iklan ke grup yang diikuti 
oleh Part Design seperti grup entrepreneur 
dan grup jual beli di Sidoarjo. 
b) Facebook 
Strategi pemasaran melalui Facebook adalah 
dengan  membuat dan memaksimalkan halaman atau 
fanspage dari Part Design dengan beberapa cara 
berikut: 
1) Update status dengan memaksimalkan 
penggunaan foto produk serta deskripsi produk 
dengan copywriting yang menarik. 
2) Mempromosikan produk melalui fitur 
marketplace Facebook. 
3) Mempromosikan di grup jual beli yang diikuti. 
 



































4) Merespons inbox yang masuk untuk kemudian 
dilanjutkan oleh admin Whatsapp. 
Adapun target market untuk Platform 
Facebook adalah pengguna Facebook yang berada di 
wilayah Sidoarjo dan sekitarnya. Part Design sendiri 
bergabung dengan grup Komunitas Digital Printing 
Indonesia (KMDPI) dan beberapa grup jual beli 
Sidoarjo. Grup tersebut dimanfaatkan oleh Part 
Design sebagai media untuk survei tren percetakan 
saat ini, mencari informasi mengenai tips dan trik 
tentang desain, mencari informasi mengenai jual beli 
alat percetakan baik baru maupun bekas, serta sharing 
antar member tentang kendala mesin. 
c) Instagram 
Untuk memaksimalkan penjualan melalui Instagram 
yakni dengan memanfaatkan beberapa fitur seperti: 
1) Bio, adalah profil yang tertera di paling atas 
sebuah akun instagram. Part Design sendiri 
memaksimalkan bio dengan mengandalkan 
jumlah followers, tagline, layanan pembayaran, 
dan link  yang mengarahkan ke admin Whatsapp 
dan marketplace. 
 



































2) Sorotan, digunakan untuk menampilkan review 
dari masing-masing produk dan mengedukasi 
pembeli seperti cara order, tips dan trik, dan 
testimoni. 
3) Feed, yakni postingan yang berada di kolom 
bawah Instagram. feed yang rapi mampu menarik 
pelanggan yang didukung dengan konten serta 
caption yang berisi tentang produk atau konten 
yang digunakan. 
4) Live IG, digunakan untuk memposting video 
yang tidak dapat masuk sorotan dikarenakan 
melebihi durasi 30 detik, dan mayoritas video 
yang di post di IG TV berdurasi 1 menit. 
5) Tag, digunakan untuk berinteraksi kepada 
pembeli dan membangun kepercayaan kepada 
pembeli. Selain itu, tag ini digunakan untuk 
mempromosikan produk atau jasa Part Design di 
akun customer tersebut. 
6) Direct Message, digunakan untuk membalas 
pesan yang masuk dan kemudian dilanjutkan ke 
admin Whatsapp. 
Adapun strategi pemasaran melalui Instagram adalah 
dengan menggunakan cara-cara: 
 



































(a) Memposting konten, dan feed yang menarik 
sesuai tren saat ini. 
(b) Memposting story atau snapgram sesuai dengan 
jam posting yang kemudian nantinya dimasukkan 
ke sorotan sesuai klasifikasi konten instastory. 
(c) Memberikan caption yang berisi deskripsi 
produk, tips dan trik, serta caption yang sesuai 
postingan seperti peringatan hari besar atau suatu 
kejadian. 
(d) Memberikan hashtag yang sudah disiapkan 
kurang lebih 20 hashtag yang sesuai dengan 
postingan feed Instagram. 
(e) Mengadakan giveaway atau challenge serta 
games melalui instastory. 
Adapun target market untuk platform 
Instagram adalah wilayah Gerbangkertosusila yakni 
Gresik, Bangkalan, Mojokerto, Surabaya, Sidoarjo, 
dan Lamongan. Melalui platform ini, Part Design 
mengikuti beberapa akun percetakan lain sebagai 







































Terdapat beberapa fitur yang digunakan oleh 
Part Design pada marketplace Shopee sebagai 
kegiatan dalam memasarkan produknya:  
1) Pengiriman, pengiriman disini dibagi menjadi 
tiga yaitu: 
(a) Pengiriman saya, digunakan untuk 
mengetahui jumlah pengiriman yang telah 
diproses oleh pihak jasa kirim serta mampu 
melacak keberadaan paket tersebut. 
(b) Pengiriman massal, digunakan untuk 
mengatur pengiriman dalam jumlah besar 
dengan opsi perbedaan jasa kirim yang ada. 
Jadi, pengiriman massal memudahkan Part 
Design dalam input resi otomatis dalam 
jumlah besar yang biasanya mengalami 
overload pada event yang diadakan Shopee. 
(c) Pengaturan, digunakan untuk memilih jasa 
kirim yang digunakan. Dari beberapa jasa 
kirim yang ada, Part Design menggunakan 
J&T, JNE, Sicepat, dan Pos Indonesia.  
2) Pesanan, dibagi menjadi tiga yaitu:  
 



































(a) Pesanan saya, digunakan untuk mengetahui 
jumlah pesanan yang masuk dan sedang 
dalam proses.  
(b) Pembatalan, digunakan untuk mengetahui 
jumlah pesanan yang dibatalkan. 
(c) Pengembalian, digunakan untuk mengetahui 
customer yang melakukan refund sesuai 
kesepakatan antara seller dan buyer.  
3) Produk, dibagi menjadi tiga yaitu: 
(a) Produk saya, digunakan untuk mengedit 
produk yang sudah di upload baik itu harga, 
deskripsi, variasi, dll. 
(b) Produk baru, digunakan untuk mengupload 
produk baru. 
(c) Pelanggaran saya, untuk mengetahui produk 
yang dilarang untuk di upload. 
4) Promosi, dibagi menjadi dua yaitu: 
(a) Promosi saya, berisi tentang fitur promo dari 
Shopee yang bisa digunakan untuk 
menunjang penjualan seperti flash sale, 
voucher toko saya, dan voucher ikuti toko. 
 



































(b) Iklan Shopee, yang terbagi menjadi empat 
yaitu iklan kata kunci, iklan produk serupa, 
iklan search engine, dan iklan collaboration. 
5) Keuangan, dibagi menjadi tiga yaitu: 
(a) Penghasilan saya, untuk mengetahui dana 
yang sedang dalam proses maupun yang 
sudah masuk ke saldo penjual. Data tersebut 
tersaji dalam bentuk real time, harian, 
mingguan, bulanan, hingga tahunan. 
(b) Saldo penjual, adalah total penghasilan 
masuk yang belum ditarik ke rekening seller. 
(c) Rekening bank, adalah rekening yang terpaut 
atau dikaitkan untuk menarik dana dari saldo 
penjual. 
6) Data, dibagi menjadi dua yaitu: 
(a) Bisnis saya, digunakan untuk mengetahui 
waktu saat customer melihat produk kita 
serta dapat mengetahui grafik perkembangan 
bisnis di Part Design. 
(b) Kesehatan toko, untuk mengetahui tentang 
poin penalti yang berlaku di seller shopee 
centre. Hal ini wajib dipahami agar Shopee 
 



































dari Part Design tidak melanggar aturan dan 
kebijakan Shopee. 
7) Layanan pembeli atau Asisten chat, adalah fitur 
yang diberikan Shopee dalam merespon chat dari 
pembeli yang berisi salam dan auto reply chat. 
8) Toko, dibagi menjadi lima yaitu: 
(a) Penilaian toko, untuk mengetahui semua 
rating ulasan produk yang telah dibeli oleh 
pembeli, sehingga kita dapat mengukur 
performa pelayanan maupun produk dari Part 
Design. 
(b) Profil toko, berisi tentang data singkat 
seputar toko kita. 
(c) Dekorasi toko, yakni menu yang digunakan 
untuk membuat tampilan toko menjadi lebih 
menarik. 
(d) Kategori toko, menu yang digunakan untuk 
mengklasifikasikan saat kita mengupload 
suatu produk. 
(e) Laporan saya, laporan ini berisi tentang 
semua laporan penjualan, pengiriman, 
penghasilan, promosi, serta bisnis di Shopee. 
 



































Target platform Shopee ini adalah seluruh 
wilayah Indonesia dikarenakan Shopee merupakan 
marketplace belanja online favorit di Indonesia. 
Pengiriman terjauh di wilayah Timur adalah Biak, 
Papua Barat sedangkan wilayah Barat adalah Batam, 
Kepulauan Riau.  
Adapun Strategi Marketing yang digunakan 
oleh Part Design ada dua yaitu inside dan outside. 
Untuk outside Part Design mempromosikan produk 
melalui media sosial agar seorang calon customer 
bertransaksi dengan Shopee dengan kata lain Part 
Design ikut berpartisipasi dalam mengedukasi 
masyarakat dalam hal kemudahan cara pemesanan 
produk di Part Design. 
Sedangkan untuk inside, Part Design 
melakukan:  
1) Upload produk dengan mengoptimalkan foto 
produk, harga yang masuk akal, serta deskripsi 
produk yang menarik.  
2) Upload produk di feed Shopee. 
3) Menaikkan produk setiap empat jam sekali. 
4) Mengiklankan produk yang diinginkan dengan 
membayar sejumlah Rp. 25.000 untuk 800 klik. 
 



































iklan tersebut bisa dibagikan ke beberapa produk 
dengan perincian hitungan minimal per 
produknya Rp. 2.500 untuk 80 klik. 
4. Hubungan masyarakat 
Part Design turut berpartisipasi pada beberapa 
event yang diadakan di sekitar wilayahnya dan berperan 
sebagai salah satu sponsorship dari kegiatan yang 
dilakukan. 
“Ketika ada kegiatan di desa sendiri, maka bisa 
dibantu dengan misal memberi banner atau produk 
lainnya yang menunjang kegiatan di masyarakat 
sekitar wilayah Part Design. Baik itu kegiatan 
keagamaan, kepemudaan, dan sebagainya. 
Contohnya dalam acara 17 agustus yang 
diselenggarakan oleh karang taruna Desa 
Cangkringsari, acara Makesta Raya yang 
diselenggarakan PAC Sukodono, dan acara 
lainnya”. 
 
5. Promosi penjualan 
Part Design memberikan beberapa promosi ke 
pelanggannya yang ditujukan untuk menaikkan volume 
penjualannya, promosi tersebut dapat berupa potongan 
harga, gratis ongkir, dan memberikan produk tambahan 
secara gratis pada produk tertentu dengan minimum order. 
“Kita memberikan promosi antara lain yaitu gratis 
desain untuk 3 lembar sticker, gratis banner 
penunjuk arah untuk pembelian 1000 pcs 
undangan, lalu gratis ongkir pengiriman untuk 
produk souvenir atau sablon di wilayah Sidoarjo 
dan sekitarnya, dan potongan harga untuk mitra 
sekolah madrasah dan NU” (Salman, 2021). 
 




































C. Strategi Keuangan 
Aspek keuangan, khususnya modal merupakan bagian 
terpenting dalam memulai dan menjalankan suatu bisnis. Fungsi 
modal adalah untuk menunjang kelangsungan hidup usaha, baik itu 
untuk menjalankan kegiatan maupun membuat usaha tersebut 
menjadi lebih berkembang. 
Hikam mengatakan bahwa untuk memulai usahanya 
membangun percetakan Part Design, modal awalnya sebesar Rp. 
7.000.000 dimana modal tersebut berasal dari tabungan hasil kerja. 
Modal tersebut dialokasikan untuk membeli alat dan bahan produk 
terlaris seperti undangan dan sablon. 
“Modal awalnya itu 7 juta, alokasinya 6 juta untuk beli 
printer alat sablon manual, sama mesin potong. Sisanya 
untuk membeli bahan”. 
 
Hikam mengatakan bahwa dalam keuangan masih 
menggunakan bank konvensional sebagai alat transaksi  dan 
menyimpan uang. Selanjutnya, dalam melakukan pengembangan 
usahanya diperoleh dari hasil penjualan produk-produk yang best 
seller tadi, tanpa sekalipun mengambil pinjaman di Bank. Selain 
prosesnya yang rumit juga karena ada bunga nya yang termasuk 
riba.   
“Modalnya dari hasil saya kerja, jadi tabungan saya itu 
untuk membeli alat sama bahan tadi. Saya membuat 
rekening bank untuk transaksi dengan konsumen saya, 
selain itu ya untuk menabung. Saya tidak ambil pinjaman 
 



































di bank karena prosesnya rumit dan juga ada bunga bank 
itu yang menurut saya termasuk riba”. 
 
Hasil yang diperoleh Part Design setiap bulannya tidak 
menentu, laba bersih yang diperoleh akan dialokasikan untuk 
perputaran modal dan setiap bulannya mengeluarkan infak dan 
shadaqah dimana Part Design menjadi donatur tetap salah satu 
lembaga penyaluran zakat. 
Berikut adalah hasil penjualan Part Design per bulannya 
selama tahun 2020. 
Tabel 4.3 
Omzet Part Design tahun 2020 
Bulan Penjualan Online Penjualan Offline 
Januari Rp. 3000.000 Rp. 1.500.000 
Februari Rp. 2.500.000 Rp. 2.350.000 
Maret Rp. 6.500.000 Rp. 5.783.000 
April Rp. 5.000.000 Rp. 6.379.000 
Mei Rp. 4.730.000 Rp. 3.250.000 
Juni Rp. 3.650.000 Rp. 5.135.000 
Juli Rp. 6.730.000 Rp. 5.723.000 
Agustus Rp. 5.845.000 Rp. 4.182.000 
September Rp. 7.932.000 Rp. 6.305.000 
Oktober Rp. 11.792.000 Rp. 5.032.000 
November Rp. 13.823.000 Rp. 4.781.000 
Desember Rp. 8.961.000 Rp.6.290.000 
Total Rp. 80.463.000 Rp. 56.710.000 
Sumber data: data penjualan produk Part Design (Wawancara 
dengan Muhammad Ma’dan Hikam pemilik Part Design tanggal 
18 Maret 2021) 
 




































Data tersebut bertujuan untuk mengetahui perkembangan 
usaha Part Design Sidoarjo dengan menerapkan konsep digitalisasi 
bisnis. Data secara rinci tidak dapat diberikan oleh Part Design 
karena merupakan rahasia perusahaan. Dari data tersebut dapat 
diketahui bahwa hasil dari penjualan online lebih besar daripada 
penjualan offline. Sehingga dapat disimpulkan bahwa strategi bisnis 
menggunakan teknologi digital berpotensi dalam mengembangkan 
usaha.  
D. Strategi Sumber Daya Manusia 
Pada Part Design, karyawan menjadi faktor utama dalam 
menjalankan bisnisnya. Hikam mengatakan bahwa tidak ada syarat 
khusus untuk menjadi karyawan Part Design, karena yang 
diutamakan adalah memiliki etos kerja dan disiplin yang tinggi 
baik dari waktu, keuangan, dan kerja.  
“Dari saya tidak ada syarat khusus untuk jadi karyawan, 
yang terpenting mereka punya etos kerja disiplin yang 
tinggi baik dari segi waktu, keuangan, kerja, dan lain 
sebagainya”. 
 
Saat ini Part Design memiliki 3 karyawan yang masing-
masing bagiannya yaitu admin, operator, serta finishing. Ketiga 
karyawan tersebut berasal dari wilayah Desa Cangkringsari sendiri. 
Untuk meningkatkan kinerja karyawan, Hikam memberikan bonus 
penjualan ketika penjualan produk melebihi target. Adapun sistem 
pengupahannya adalah pemberian gaji pokok yang diberikan 
 



































kepada karyawan setiap satu minggu sekali, seperti yang dikatakan 
oleh salah satu karyawan Part Design: 
 “Kalau gajian biasanya tiap minggu mbak, selain gaji ya 
ada bonus juga kalau lagi rame pesanannya. Tiap hari juga 
ada uang makan juga tapi ya harus datang tepat waktu” 
(Syahrul, 2021). 
Untuk menciptakan lingkungan kerja yang nyaman, Part 
Design memberikan fasilitas free wifi bagi karyawannya, selain 
fungsinya untuk menunjang kegiatan usaha Part Design itu sendiri. 
Selain itu, karyawan juga akan diberikan bonus uang makan selain 
bonus penjualan, uang makan tersebut diperuntukkan bagi 
karyawan yang datang tepat waktu. Hal tersebut dilakukan sebagai 
upaya menciptakan sifat disiplin diri bagi karyawan-karyawan Part 
Design. 
“Disini ada fasilitas wifi nya mbak buat karyawan, jadi 
kita bisa hemat paket data. Disini kita kerja juga butuh 
internet, di setiap bidang pasti membutuhkan internet. 
Admin buat nyatet pesanan yang masuk, operator buat 
bikin desain yang di inginkan customer. Begitu juga kurir 
buat tahu lokasi customer yang mau dikirim paketnya” 
(Syahrul, 2021).  
4.2 Pandangan Ekonomi Islam tentang Strategi Digital 
Entrepreneurship yang Dilakukan Percetakan Online Part Design 
Sidoarjo 
Berikut adalah prinsip ekonomi Islam yang diterapkan 
percetakan online Part Design dalam menjalankan usahanya: 
A. Customer Oriented 
 



































Customer oriented merupakan sifat yang paling penting 
dalam menjalankan sebuah bisnis. Hikam mengatakan, bahwa dalam 
mewujudkan customer oriented yakni dengan memberikan 
pelayanan untuk memenuhi kebutuhan percetakan dengan kualitas 
yang baik, memberikan garansi produk, memberikan gratis ongkir, 
memberikan reward, dan menerapkan prinsip customer care dimana 
pembeli dapat memberikan kritik dan saran mereka untuk Part 
Design. 
“Kita melayani konsumen dengan mengetahui apa yang 
menjadi kebutuhan mereka, selanjutnya kita penuhi 
kebutuhan mereka dengan memberikan produk dengan 
kualitas yang baik, kita juga memberikan reward kepada 
konsumen berupa accessories seperti gelas, kaos, voucher 
pulsa yang diberikan setiap ramadhan dengan ketentuan 
besar kecilnya reward tergantung jumlah transaksi 
konsumen tersebut. Kita juga memberikan garansi untuk 
refund produk pada pelayanan online dengan ketentuan 
bukti video unboxing paket. Selain itu kita memberikan free 
ongkir untuk pembelian produk lewat shopee dan pembelian 
offline dalam jumlah besar di wilayah sidoarjo dan 
sekitarnya. Kita juga ada layanan customer care yang 
membebaskan konsumen kita untuk memberikan kritik dan 
saran mereka bagi Part Design yang lebih baik lagi”. 
 
B. Transparansi 
Transparansi adalah prinsip kedua yang diterapkan oleh Part 
Design dalam menjalankan bisnisnya. Hikam mengatakan bahwa 
prinsip transparansi ini dibagi menjadi dua macam yakni 
transparansi internal dan eksternal. Transparansi internal mencakup 
segala hal yang berkaitan dengan Part Design itu sendiri, sedangkan 
 



































transparansi eksternal adalah transparansi terhadap pelanggan Part 
Design. 
“Saya menerapkan transparansi dibagi menjadi dua, yaitu 
internal dan eksternal. Untuk transparansi internal ini 
dengan seluruh karyawan yang ada di Part Design, 
contohnya seperti kejujuran dalam rekap penjualan harian, 
cek stock opname, kondisi mesin cetak dan cutting, dan 
lain-lain. Jadi setiap karyawan harus jujur dan terbuka 
dalam menyampaikan segala hal yang berkaitan dengan job 
desc masing-masing. Sedangkan transparansi eksternal ini 
yaitu keterbukaan kepada konsumen kita, contohnya seperti 
menjelaskan dengan jujur mengenai kualitas produk kita, 
kita juga melakukan sharing education kepada konsumen 
dengan menjelaskan kualitas berdasarkan bahan yang 
dipakai saat proses produksi. Contohnya yaitu bahan untuk 
cetak sertifikat, kita menggunakan dua bahan yakni art 
paper dan BC. Untuk art paper harganya sedikit lebih mahal 
karena bahannya lebih mengkilap, sedangkan untuk BC 
harganya lebih terjangkau karena bahannya juga kualitas 
nya lebih rendah, dengan bahan sedikit redup. Selanjutnya 
yaitu online education yakni dengan membagikan tips 
seputar produk yang digunakan oleh customer, contohnya 
seperti tata letak sticker packaging”. 
 
Admin juga mengatakan apabila bahan yang berasal dari 
supplier berbeda dari biasanya, maka dia akan memberitahukan 
kepada konsumen. Dan konsumen akan diberikan pilihan untuk terus 
melakukan transaksi atau tidak. Apabila konsumen memilih untuk 
melanjutkan maka admin menawarkan untuk dilakukan proofing 
terlebih dahulu (Salman, 2021). 
C. Persaingan yang Sehat 
Bersaing dalam suatu bisnis merupakan hal yang wajar, 
namun dalam hal persaingan ini hendaklah dilakukan dengan cara 
yang sehat tanpa harus menjatuhkan pihak kompetitor. Hikam 
 



































mengatakan bahwa dalam bersaing, dia perlu melakukan kemitraan 
dengan kompetitor dan melakukan beberapa riset yang antara lain 
yaitu riset harga pasar, riset pelayanan, riset kinerja karyawan, riset 
tren, dan riset mesin dan bahan. 
“Bersaing ala Part Design itu dengan beberapa riset. Yang 
pertama riset harga pasar, dengan cara mengidentifikasi 
harga yang ada di percetakan lain dengan beberapa 
pertimbangan. Kemudian riset pelayanan, yakni dengan 
mencari tahu bagaimana percetakan lain melayani 
customernya atau dengan cara datang ke tempat mereka dan 
melihat bagaimana mereka menyambut customernya. 
Selanjutnya yaitu riset kinerja karyawan, yakni dengan 
mengevaluasi pencapaian dari kinerja karyawan Part Design 
berdasarkan job desc yang diberikan sehingga dapat 
diketahui apakah tugas yang diberikan sudah memenuhi 
target atau belum. Kemudian riset tren, yaitu dengan 
menganalisis apa yang sedang populer saat ini. Contohnya 
yaitu saat pandemi seperti sekarang ini banyak orang 
berjualan online maka peluang terbanyak adalah di stiker 
label olshop. Yang terakhir adalah riset mesin dan bahan, 
dengan cara selalu update dan upgrade mesin serta bahan 
yang sesuai dengan kebutuhan pasar saat ini. Contohnya: 
semisal dulu orang-orang membuat poster dari kertas 
fotokopian, tetapi sekarang menggunakan kertas art paper. 
Selain itu kita juga menjalin kemitraan dengan beberapa 
kompetitor, jadi misal kita mengalami overload atau 
kehabisan stok barang maka bisa kita lempar kesana”. 
 
D. Fairness  
Dalam menjaga hubungan yang baik antara Part Design 
dengan karyawan maupun konsumennya adalah dengan menerapkan 
prinsip keadilan. Hikam mengatakan bahwa prinsip keadilan 
diwujudkan dengan pemberian upah yang disesuaikan dengan 
kinerja karyawan, dan memberlakukan jam kerja yang sama. 
Sedangkan keadilan kepada konsumen yaitu dengan memberikan 
 



































harga, bahan, dan pelayanan yang sama baik pembelian dengan 
jumlah kecil ataupun besar. 
“Keadilan disini saya terapkan kepada karyawan dengan 
memberikan gaji yang sesuai sama kinerja mereka, adanya 
reward apabila penjualan melampaui target, serta 
memberlakukan jam kerja yang sama dan sistem kerja yang 
kondisional. Sedangkan kepada pelanggan Part Design 
yakni dengan memberikan harga yang sama, bahan yang 
sama, dan pelayanan yang sama tanpa melihat besar 
kecilnya jumlah pembelian mereka”. 
Menurut penuturan dari karyawan Part Design, mereka 
diajarkan untuk melayani pembeli dengan baik dan ramah tanpa 
melihat jumlah pembelian mereka. Namun tetap sesuai dengan 
prosedur. Contohnya: melayani pembeli satu-persatu sesuai dengan 
urutan antri pembelian. 
“Kita wajib buat melayani pembeli sebaik mungkin, hal itu 
dilakukan biar pembeli itu selalu berlangganan ke Part 
Design. Kita melayani mereka satu persatu sesuai prosedur, 









































Data yang diperoleh dan disajikan oleh peneliti dalam bab sebelumnya 
akan dianalisis menurut penelitian yang sesuai dengan fokus penelitian. Analisis 
data yang dipaparkan dalam bab ini diperoleh melalui teknik pengumpulan data 
wawancara, observasi, dokumentasi dan studi kepustakaan. Data tersebut 
diperoleh melalui penelitian yang dilakukan kepada percetakan online Part Design 
Sidoarjo. Berdasarkan pernyataan pada fokus dan tujuan penelitian, maka terdapat 
dua sub bab analisis yaitu: 
5.1 Strategi Digital Entrepreneurship yang Dilakukan Percetakan Online 
Part Design Sidoarjo 
Digital entrepreneurship adalah fenomena yang muncul melalui 
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. Potensi pengembangan 
usaha baru mengalami peningkatan karena adanya peluang digitalisasi cabang 
usaha yang mengubah usaha offline menjadi online (Caniago & Hayati, 
2020). 
Digital entrepreneurship sendiri memiliki banyak definisi, salah 
satunya menurut Musnaini, dkk. dalam bukunya mengatakan bahwa Digital 
entrepreneurship merupakan kewirausahaan dimana suatu organisasi 
tradisional yang awalnya bergerak secara fisik diubah dalam bentuk usaha 
baru secara digital meliputi produk, distribusi, maupun lokasi usaha 
(Musnaini et al., 2020).  
 



































Seorang digital entrepreneurship harus mampu mengembangkan 
usaha digital secara inovatif baik secara produk, distribusi, maupun lokasi 
atau tempat kerja yang berbasis internet yang bertujuan untuk mencari 
peluang pasar dan pangsa tertentu.  
Part Design adalah salah satu pelaku digital entrepreneurship yang 
bergerak pada bidang percetakan di wilayah Sidoarjo. Part Design 
mengusung metode alternatif bagi para pelaku usaha khususnya usaha 
percetakan dalam memasarkan produknya, dalam hal ini Part Design 
menerapkan strategi digital entrepreneurship menggunakan bidang 
fungsional yang meliputi strategi produksi, strategi pemasaran, strategi 
keuangan, dan strategi sumber daya manusia. Berikut penjelasan masing-
masing strategi yang telah diterapkan oleh percetakan online Part Design 
Sidoarjo: 
5.1.1 Strategi Produksi 
Untuk menjadi sebuah produk maka terdapat tahapan-tahapan 
tertentu yang harus dilewati, dan hal tersebut dinamakan dengan proses 
produksi. Imam Al-Ghazali mendefinisikan produksi sebagai 
pengerahan secara maksimal sumber daya alam oleh sumber daya 
manusia untuk menjadikannya barang yang berguna bagi manusia 
(Winata, 2017). Kegiatan produksi dilakukan dengan tujuan untuk 
menambah nilai suatu barang dan mendapatkan keuntungan dari barang 
atau jasa yang dihasilkan. 
 



































Sistem produksi merupakan kumpulan dari sub yang saling 
berkaitan dan bertujuan mentransformasikan input produksi menjadi 
output produksi. Input produksi dapat berupa bahan baku, modal, 
mesin, tenaga kerja, dan informasi. Sedangkan output produksi berupa 
produk yang dihasilkan dari proses produksi tersebut. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, Part Design 
dalam menjalankan produksinya menggunakan dua sistem produksi 
yakni one day service dan reguler. sistem produksi one day service 
dilakukan ketika pelanggan memiliki desain yang ready untuk dicetak. 
Kemudian pelanggan melakukan pembelian yang bisa dilakukan secara 
offline maupun online. Pembelian offline dengan mendatangi langsung 
tempat usaha, sedangkan pembelian online dapat dilakukan melalui 
platform digital seperti Whatsapp, Instagram, Facebook, maupun 
Shopee.  
Sedangkan sistem produksi reguler dilakukan ketika pelanggan 
belum memiliki desain. Pelanggan dapat melakukan konsultasi dengan 
memberikan konsep desain yang diinginkan melalui Whatsapp Part 
Design. Desain akan dicetak dan selesai maksimal 3 hari setelah 
dilakukan proses pembayaran terlebih dahulu. Sistem reguler ini juga 
berlaku pada pembelian online. 
Berdasarkan analisa di atas, Part Design sudah melaksanakan 
strategi produksi secara efektif, yakni dengan memberikan pelayanan 
yang sesuai dengan keadaan pelanggannya. 
 



































5.1.2 Strategi Pemasaran 
Pemasaran meliputi aktivitas-aktivitas yang berhubungan 
dengan penjualan, promosi, pengiklanan, serta penentuan harga. 
Menurut Mc. Leod dalam (Setiawati et al., 2017),  pemasaran dalam arti 
luas didefinisikan sebagai kegiatan perorangan dan organisasi yang 
mempermudah dan mempercepat hubungan tukar menukar dalam 
lingkungan yang dinamis melalui proses penciptaan, promosi, 
pendistribusian, dan penentuan harga barang atau jasa maupun gagasan. 
Pemasaran merupakan kegiatan aliran barang atau jasa dari 
produsen kepada konsumen. Part Design melakukan kegiatan 
pemasarannya dengan menentukan segmentasi pasar, targeting, 
positioning, diferensiasi, dan marketing mix atau bauran pemasaran.  
Untuk segmentasi pasar Part Design yakni adalah berdasarkan 
pada aspek geografis dan demografis. Berdasarkan segmen geografis 
konsumen Part Design merupakan seluruh lapisan masyarakat 
khususnya wilayah Sidoarjo dan sekitarnya, baik individu, instansi, 
organisasi, yayasan, lembaga, UMKM, dan para wirausaha. 
Berdasarkan segmen demografis, konsumen Part Design adalah anak-
anak usia 10-14 tahun, remaja 15-20 tahun, dan dewasa 21-30 tahun 
bahkan 40-60 tahun.  
Targeting Part Design adalah semua masyarakat khususnya 
yang berada di wilayah Sidoarjo dan sekitarnya, para pelajar atau 
mahasiswa, seluruh kalangan yang membutuhkan jasa percetakan 
 



































seperti lembaga, instansi, yayasan, maupun para wirausaha yang ingin 
bekerja sama dengan Part Design terkait kebutuhan cetak mereka. 
Dalam masing-masing platform digital yang digunakan oleh Part 
Design juga memiliki target pasar sendiri, contohnya target pemasaran 
melalui facebook adalah masyarakat sidoarjo dan sekitarnya, target 
pasar Instagram adalah wilayah Gerbangkertosusila (Gresik, 
Bangkalan, Mojokerto, Surabaya, Sidoarjo, dan Lamongan), sedangkan 
target pasar Shopee adalah seluruh Indonesia. Target pasar tersebut 
ditentukan sesuai dengan riset pasar yang sebelumnya dilakukan oleh 
Part Design. Untuk kedepannya, Part Design berharap dapat mencapai 
omzet Rp. 60 Juta per bulannya dan dapat mendirikan Start up di 
bidang digital printing sehingga memudahkan customer nya baik untuk 
melakukan konsultasi, pemesanan, transaksi, dan lain-lain. Dan impian 
tersebut tentunya harus dibarengi dengan usaha yang keras dan strategi 
yang tepat untuk dapat mewujudkannya. 
Positioning Part Design adalah dengan memosisikan dirinya 
sebagai penyedia jasa percetakan yang memberikan hasil cetak 
berkualitas, baik, dan terjangkau bagi konsumennya. Part Design juga 
memberikan kemudahan baik dalam pemesanan melalui online maupun 
bertransaksi yang dapat dilakukan secara tunai maupun non tunai 
melalui e-wallet. Berdasarkan analisis peneliti, saat ini Part Design 
sudah terpilih menjadi Star Seller di marketplace Shopee. Tentunya, hal 
tersebut dicapai karena Part Design sudah memenuhi seluruh kriteria 
 



































yang ditetapkan oleh Shopee. Akan ada banyak keuntungan yang 
didapatkan ketika berhasil bergabung dalam program Star Seller antara 
lain yaitu: filter pencarian “Star” pada halaman kategori yang dapat 
pembeli filter, Tag eksklusif Star yang dapat dilihat pembeli, prioritas 
akses ke program dan fitur terbaru, biaya layanan program gratis ongkir 
Xtra yang lebih rendah, dapat mengunggah produk lebih banyak dari 
penjual lainnya yakni hingga 10.000 produk, dan lain sebagainya. 
Dibandingkan dengan kompetitor yang lebih besar darinya, Part Design 
berada di bawah satu tingkat, karena Part Design masih dibilang baru 
dengan jumlah followers kurang lebih 2000, sehingga Part Design perlu 
menambah jumlah followers agar produk atau jasa yang ditawarkan 
semakin dikenal. Strategi yang dilakukan bisa dengan membuat konten-
konten yang interaktif dan postingan yang memiliki desain bagus dan 
kekinian sehingga mampu menarik pengguna untuk mengikuti akun 
Part Design. 
Diferensiasi pada percetakan online Part Design yakni desain 
yang dibuat mengikuti perkembangan zaman yang disesuaikan dengan 
kebutuhan saat ini yaitu visual yang baik dan terkesan mewah.  
Marketing mix atau bauran pemasaran adalah kombinasi antara 
produk, harga, tempat, dan promosi. Bauran pemasaran merupakan 








































Product merupakan barang atau jasa yang ditawarkan oleh 
produsen guna memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen serta 
meningkatkan penjualan produk. Part Design menentukan strategi 
produknya dengan beberapa cara antara lain: 
1. Menjamin kualitas produk 
Part Design menjamin kualitas produk dengan 
menggunakan bahan dengan kualitas yang baik. Tujuan 
strategi ini adalah untuk menciptakan rasa puas kepada 
konsumen sehingga mereka akan berkeinginan untuk terus 
berlangganan di Part Design. Selain itu, konsumen juga dapat 
membedakan produk yang dihasilkan Part Design dengan 
percetakan lain, dan hal ini menjadi motivasi konsumen untuk 
membeli produk di Part Design. 
2. Melakukan quality control 
Quality control juga dilakukan dalam menjaga kualitas 
produk sesuai dengan standar yang ditentukan oleh Part 
Design. Dengan adanya quality control diharapkan dapat 
meminimalisir adanya produk yang rusak atau gagal, sehingga 
hal tersebut dapat menjadi tingkat kepuasan pelanggan karena 
ketika produk yang dihasilkan berkualitas tinggi maka 
konsumen akan setia dan terus berlangganan di Part Design, 
serta dapat meningkatkan penghasilan Part Design itu sendiri. 
 



































3. Memberikan garansi produk 
Part Design memberikan garansi produk dengan 
pengajuan pengembalian dana atau pengembalian barang 
apabila produk yang diterima oleh pembeli mengalami 
kerusakan atau cacat yang murni dilakukan oleh Part Design. 
Dalam hal pemberian garansi ini, sebelumnya tentu ada 
kesepakatan antara penjual dan pembeli, pembeli yang ingin 
melakukan penukaran produk harus menyertakan video 
unboxing paket dan penjual akan memproses dan mengirimkan 
produk yang sesuai setelah pembeli mengirimkan produk yang 
ingin ditukarkan. Sedangkan untuk pengembalian dana, 
pembeli akan mendapatkan ganti berupa uang yang masuk ke 
saldo shopeepay mereka apabila produk yang mereka terima 
tidak sesuai atau mengalami kerusakan dengan mengikuti 
seluruh SOP yang telah ditentukan oleh Shopee, Hal ini 
dilakukan untuk meminimalisir rasa kecewa dan khawatir yang 
dirasakan pembeli apabila produk yang diterimanya 
mengalami kerusakan. Dan hal tersebut juga dapat dijadikan 
bahan evaluasi oleh Part Design untuk berhati-hati baik dalam 
hal produksi, pengemasan, dan distribusinya. 
B. Price 
Penetapan harga menjadi tolak ukur mutu atau kualitas 
suatu produk yang ditawarkan dan dapat menyebabkan laku atau 
 



































tidak di pasar. Harga yang ditetapkan Part Design sesuai pasar 
sasarannya yakni dapat dijangkau oleh semua orang. Part Design 
juga melakukan perbandingan harga dengan pihak kompetitor 
sebelum menetapkan harga di tokonya, dengan memberikan harga 
yang lebih terjangkau namun tetap mengutamakan kualitas. Dengan 
begitu Part Design dapat menarik konsumen yang lebih banyak. 
C. Place 
Part Design melakukan distribusi ke pembeli secara 
langsung tanpa perantara baik penjualan offline atau online. Untuk 
saat ini, Part Design kegiatan pemasarannya lebih fokus 
menggunakan platform digital yakni sosial media dan marketplace. 
Part Design menggunakan sosial media sebagai sarana promosi 
sedangkan marketplace digunakan sebagai media transaksi. Untuk 
saat ini, marketplace yang digunakan oleh Part Design adalah 
Shopee, Shopee dipilih karena Shopee merupakan marketplace 
terbesar dengan pengguna terbanyak dan memiliki fitur yang 
lengkap dibandingkan dengan marketplace lainnya. menurut 
analisa peneliti, Shopee merupakan marketplace yang lebih cocok 
digunakan oleh pemula untuk berjualan online dibandingkan 
dengan marketplace lain yang sulit bersaing dengan kompetitor 
besar yang sudah lebih dahulu ada. Sedangkan di Shopee untuk 
menjadi Star Seller hanya membutuhkan waktu 2 bulan apabila 
seller memenuhi semua kriteria yang telah ditentukan. Sedangkan 
 



































marketplace lain membutuhkan waktu yang lumayan lama untuk 
mencapai level tertentu yang sebanding dengan Star Seller Shopee. 
D. Promotion 
Promosi merupakan unsur penting dari bauran pemasaran, 
sebab kegiatan promosi adalah usaha yang dilakukan untuk 
mengenalkan produk kepada pasar hingga sampai kepada 
konsumen. Meskipun produk yang ditawarkan memiliki banyak 
manfaat apabila tidak dikenal oleh konsumen, maka konsumen 
tidak akan mengenal produk tersebut bahkan ada kemungkinan 
tidak akan dibeli (Yulianti, 2019). 
Untuk menunjang kegiatan pemasaran agar berhasil, 
perusahaan harus menetapkan strategi promosi, berikut beberapa 
strategi promosi yang diterapkan oleh Part Design dalam 
memasarkan produknya: 
1. Personal selling 
Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik usaha 
Part Design diketahui telah menerapkan strategi promosi 
dalam bentuk personal selling melalui Whatsapp sebagai 
media komunikasi dengan calon pembelinya. Admin Part 
Design akan merespons chat pembeli baik di media sosial 
maupun marketplace pada jam operasional 08.00-22.00 WIB. 
Sedangkan untuk pembelian langsung yakni pada jam 08.00-
20.00 WIB. Pemberlakuan jam operasional ini sesuai dengan 
 



































prinsip Part Design sebagai digital entrepreneurship yang 
lebih memfokuskan pemasaran kepada konsumen online nya. 
Selain itu, strategi personal selling dilakukan melalui 
Instagram dengan cara like dan komen postingan seseorang 
atau official akun tertentu untuk menawarkan produknya, 
sehingga calon pembelinya akan tertarik untuk mengikuti dan 
berbelanja di toko Part Design. Menurut penilaian pemilik, 
cara ini dapat digunakan untuk membangun interaksi dengan 
calon pembeli. 
2. Periklanan 
Strategi periklanan yang dilakukan Part Design adalah 
menggunakan marketplace Shopee, dalam hal ini Part Design 
menggunakan dua cara untuk mengiklankan produknya di 
Shopee. Cara pertama yakni mengiklankan produk dengan 
memanfaatkan fitur menaikkan produk yakni lima produk 
terbaru yang berada pada pencarian teratas, cara ini bertahan 
selama empat jam. Sehingga Part Design setiap empat jam 
sekali akan menaikkan produknya secara bergantian sesuai 
dengan keinginan. 
Cara yang kedua yakni menggunakan iklan berbayar di 
shopee yang dipilih secara random setiap satu minggu sekali. 
Biaya minimal yang dikeluarkan tiap produknya yakni Rp. 
2.500 per 80 klik untuk budgeting yang paling murah. Cara 
 



































kedua ini dinilai dapat menaikkan jumlah penjualan dengan 
persentase 20%-50%. 
Menurut analisa peneliti, bentuk promosi dalam 
periklanan Part Design menggunakan iklan di Shopee adalah 
cara yang mudah dan efisien, karena tidak memerlukan biaya 
yang terlalu besar namun memiliki potensi dalam menaikkan 
penjualan produk. 
3. Publisitas 
Strategi promosi dengan publisitas yang dilakukan Part 
Design yakni dengan aktif memposting setiap produk di 
platform digital, yakni sosial media dan Shopee. Dimana 
masing-masing platform digital tersebut memiliki target dan 
strategi pemasarannya masing-masing. 
Menurut analisa peneliti, cara tersebut adalah cara yang 
tepat karena dengan memposting produk diharapkan dapat 
memudahkan pelanggan dalam mencari informasi produk yang 
ingin dibeli. Selain itu perlu diperhatikan pula saat 
memberikan informasi produk harus jelas dan sesuai dengan 
kenyataannya. Kondisi produk juga harus diperhatikan melalui 
tahapan quality control sehingga dapat dipastikan produk yang 
sedang dipromosikan dalam keadaan baik sebelum sampai ke 
tangan pembeli. 
 



































Strategi pemasaran yang dilakukan oleh Part Design 
pada masing-masing platform digital juga sudah baik, dimana 
masing-masing platform digital tersebut memiliki fitur-fitur 
yang berbeda sehingga strategi pemasaran yang dilakukan juga 
disesuaikan dengan fitur-fitur yang dimiliki oleh masing-
masing platform digital tersebut. Dengan memaksimalkan 
fitur-fitur yang ada tentunya dapat berpengaruh terhadap 
peningkatan penjualan produk dari Part Design. 
4. Hubungan masyarakat 
Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik Part 
Design, Part Design turut aktif dan berpartisipasi dalam 
beberapa kegiatan yang diselenggarakan di sekitar wilayahnya 
dan berperan sebagai salah satu sponsorship. Hal tersebut 
dilakukan sebagai usaha untuk memperoleh pengertian, 
simpati, dan dukungan dari masyarakat sekitar. Sehingga Part 
Design akan lebih dikenal masyarakat dan hal ini juga 
berdampak pada penjualan yang semakin meningkat. 
5. Promosi penjualan 
Bentuk promosi penjualan yang diterapkan Part Design 
adalah dengan memberikan potongan harga, gratis ongkir 
untuk minimum pembelian produk tertentu, dan memberikan 
secara gratis produk tambahan pada produk tertentu dengan 
minimum pembelian.  
 



































Menurut analisa peneliti, bentuk promosi tersebut 
sudah tepat. Akan lebih baik lagi apabila Part Design 
mengadakan giveaway kepada konsumen setianya pada 
moment-moment tertentu, sehingga mereka akan tertarik dan 
terus loyal untuk membeli produk Part Design. 
5.1.3 Strategi Keuangan 
Dalam setiap usaha yang dijalani, keuangan khususnya modal 
adalah hal yang sangat penting sebagai penunjang keberlangsungan 
suatu usaha. Modal pun dapat diperoleh dari diri sendiri atau pinjaman 
dari bank, teman, atau kerabat keluarga.  
Dalam rangka memenuhi kebutuhan akan modal, pemilik 
mengaku menggunakan modal yang berasal dari hasil kerja dan 
tabungan pribadi. Pemilik menghindari pinjaman bank dikarenakan 
prosesnya yang rumit dan bunga yang tinggi.  
Terkait masalah modal, saat ini pemilik belum mampu menyewa 
tempat untuk proses produksinya dan memilih mengerjakan semuanya 
di rumahnya. Sehingga keterbatasan modal menjadi penghambat 
kelancaran proses produksi, karena tempat atau lokasi yang luas itu 
diperlukan untuk menunjang kegiatan usaha. 
Penjualan adalah suatu kegiatan pemasaran yang bertujuan 
untuk menyalurkan barang dari penjual kepada pembelinya baik secara 
langsung maupun melalui media elektronik atau dunia maya (Yulianti, 
2019). Sedangkan hasil penjualan merupakan hasil yang diperoleh 
 



































setelah melakukan transaksi penjualan kepada konsumen yang 
dikurangi dengan modal penjualan. Adapun hasil penjualan yang 
diperoleh Part Design sesuai keterangan pemilik bahwa laba yang 
diperoleh dari hasil penjualannya dialokasikan untuk perputaran modal 
serta disisihkan untuk membayar infak dan shadaqah di lembaga 
penyalur zakat. 
Berdasarkan analisa di atas, untuk mengembangkan usaha 
diperlukan modal yang tidak sedikit. Sehingga penjualan harus selalu 
ditingkatkan agar kebutuhan akan modal juga semakin bertambah. Part 
Design bisa lebih updating tren produk percetakan yang menjadi 
kebutuhan saat ini contohnya stiker untuk celengan target yang menjadi 
viral akhir-akhir ini. 
5.1.4 Strategi Sumber Daya Manusia 
Sumber daya manusia dalam hal ini tenaga kerja merupakan 
unsur yang berperan sangat penting dalam menjalankan suatu kegiatan 
produksi. Peran tenaga kerja disini adalah membantu agar tujuan-tujuan 
yang diinginkan oleh perusahaan tersebut dapat tercapai. Part Design 
sendiri dalam menjalankan usahanya dibantu tiga orang karyawan yang 
masing-masing bagiannya yaitu admin, operator, dan finishing. Ketiga 
karyawan tersebut berasal dari wilayah Desa Cangkringsari sendiri. 
Untuk perekrutan karyawan yang dilakukan Part Design, tidak 
harus ahli dalam bidang percetakan, yang terpenting adalah mereka 
 



































memiliki etos kerja dan disiplin yang tinggi, serta mempunyai kemauan 
yang keras untuk bekerja.  
Berkaitan dengan adanya tenaga kerja adalah upah kerja. Upah 
diberikan oleh pemilik usaha sebagai imbalan dari hasil kerja mereka. 
Upah ini diberikan kepada karyawan setiap seminggu sekali. Selain 
upah, karyawan juga diberikan tambahan bonus apabila penjualan 
melebihi target, serta pemberian fasilitas wifi gratis bagi karyawan 
dalam menunjang kegiatan usaha Part Design. Uang makan setiap 
harinya diberikan bagi karyawan yang datang tepat waktu sebagai usaha 
menciptakan kedisiplinan dan semangat bagi mereka. 
Bila ditinjau mengenai aspek sumber daya manusia, pemilik 
sudah berusaha memberdayakan tenaga kerja yang berasal dari Desa 
Cangkringsari itu sendiri, dimana hal ini sesuai dengan salah satu tujuan 
Part Design yakni memperluas lapangan pekerjaan. Dengan 
menggunakan tenaga kerja di sekitar maka Part Design dapat menyerap 
tenaga kerja di sekitarnya dan dapat memberikan manfaat bagi 
lingkungan di sekitarnya.  
5.2 Pandangan Ekonomi Islam tentang Strategi Digital Entrepreneurship 
yang Dilakukan Percetakan Online Part Design Sidoarjo 
Perkembangan transaksi jual beli kontemporer tidak hanya 
mengandalkan penjualan secara tatap muka, seiring dengan perkembangan 
teknologi transaksi jual beli kontemporer telah memunculkan bentuk 
penjualan lainnya yaitu penjualan online. Penjualan online merupakan salah 
 



































satu  bentuk penjualan yang memanfaatkan teknologi seperti smartphone, 
gadget, dan yang memanfaatkan jaringan internet (Al-Arif, 2013). Penjualan 
online telah memenuhi rukun akad dalam aturan syariah yaitu adanya penjual 
dan pembeli, ijab qabul, objek beserta spesifikasi yang jelas, serta tujuan 
akad yang tidak boleh bertentangan dengan syariat.  
Bentuk akad transaksi yang dapat diadopsi dalam penjualan online ada 
tiga,yaitu bay’ al-murabahah, salam, dan  istishna’. Bay’ al-murabahah 
adalah jual beli barang dengan harga pokok ditambah keuntungan yang 
disepakati. Salam adalah pembelian barang yang diserahkan di kemudian hari 
dengan pembayaran yang dilakukan pada saat awal transaksi, sedangkan 
istishna’ merupakan pembelian barang dengan pembayaran yang dilakukan di 
awal, tengah, maupun akhir dan barang diserahkan di kemudian hari (Putra, 
2019).  
Berdasarkan bentuk akadnya, Part Design menggunakan akad 
istishna’ karena Part Design harus melakukan proses produksi terlebih dahulu 
dan pembayarannya bisa dilakukan di awal (tunai atau transfer) dan di akhir 
setelah pembeli menerima barang tersebut (melalui sistem COD). 
Ekonomi Islam merupakan ajaran yang mengatur semua kehidupan 
bermuamalah dengan berlandaskan pada Al-Qur’an dan hadis, 
entrepreneurship merupakan aspek kehidupan yang digolongkan dalam 
kegiatan muamalah. Dalam ekonomi, persaingan dalam bisnis atau usaha 
merupakan kompetisi yang sama-sama berusaha dalam meraih keuntungan, 
dimana dalam hal ini diperlukan strategi tentunya dengan prinsip dasar 
 



































ekonomi Islam yang harus dipahami dengan benar agar kegiatan 
berwirausaha yang dijalankan tidak merugikan salah satu pihak.  
Berikut adalah prinsip ekonomi Islam yang diterapkan percetakan 
online Part Design dalam menjalankan usahanya: 
5.2.1 Customer Oriented 
Seorang entrepreneur yang berorientasi pada pelanggan harus 
selalu memberikan informasi kepada pelanggannya, memberikan 
penawaran yang terbaik, serta mampu memberikan solusi atas 
permasalahan yang dihadapi pelanggan yang berhubungan dengan 
penjualan (Helmi, 2014), sebagaimana yang di perintahkan Allah 
dalam firmannya yaitu, “...Dan tolong-menolonglah kamu dalam 
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan janganlah tolong-menolong 
dalam berbuat dosa dan permusuhan...”. (Q.S. Al-Maidah : 2).  
Ayat tersebut menjelaskan prinsip dasar dalam menjalin kerja 
sama dengan siapapun selama tujuannya adalah kebajikan dan 
ketakwaan. Apabila prinsip tersebut diterapkan maka pelanggan tidak 
akan merasa dirugikan serta tidak ada keluhan dari janji-janji yang 
diberikan.  
Dari hasil wawancara peneliti terhadap informan, Part Design 
dalam memberikan pelayanan kepada pelanggan yakni dengan 
memberikan sejumlah loyalty dan perhatian kepada pelanggannya. 
Loyalty tersebut dapat berupa pemberian gratis ongkir, garansi produk, 
dan reward pada pembelian produk dengan jumlah tertentu. Part 
 



































Design memberikan perhatian kepada pelanggannya dengan 
memberikan layanan customer care, dimana pelanggan dapat secara 
bebas menyampaikan saran dan kritik mereka kepada Part Design baik 
itu tentang produk, pengiriman, pengemasan, dan lain sebagainya. Hal 
tersebut dilakukan Part Design untuk memberikan kepuasan kepada 
pelanggannya serta menciptakan loyalitas pelanggan sehingga 
pelanggan dapat kembali lagi untuk membeli produk dan jasa dari Part 
Design. 
5.2.2 Transparansi 
Transparansi dibangun atas dasar keterbukaan dan kejujuran, 
kejujuran adalah syarat yang paling mendasar dalam kegiatan bisnis. 
Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Al-Quzwani, Rasulullah 
bersabda: “Tidak dibenarkan seorang muslim menjual satu jualan 
yang memiliki aib, kecuali ia menunjukkan aibnya,”.  
Rasulullah sebagai pelaku bisnis memberikan teladan untuk 
selalu bersikap jujur dan terbuka terhadap barang yang dijual. Nabi 
melarang para pedagang menyembunyikan barang busuk di bawah 
tumpukan barang yang baru. sehingga kejujuran tersebut berdampak 
pada kepuasan pelanggan. 
Part Design menerapkan prinsip transparansi ini kepada 
pelanggan dan karyawannya. transparansi terhadap pelanggan seperti 
menjelaskan kualitas produk sesuai dengan bahan yang digunakan 
 



































dalam proses produksi, serta membagikan tips seputar produk yang 
digunakan oleh pelanggannya.  
Prinsip kejujuran dan keterbukaan ini juga berlaku bagi 
karyawan. Karyawan yang diberikan amanat untuk mengerjakan 
sesuatu harus menjelaskan hasil kerjanya masing-masing dan tidak 
menyembunyikannya. Transparansi baik dalam laporan keuangan 
harian, cek stock opname, kondisi mesin cetak, dan lain sebagainya. 
5.2.3 Persaingan yang Sehat 
Islam menghargai persaingan dalam bisnis, persaingan yang 
tidak menghalalkan segala cara yang bertentangan dengan prinsip-
prinsip muamalah dalam Islam. Islam menyerukan pemeluknya untuk 
senantiasa berlomba-lomba dalam kebaikan, bukannya saling 
menjelek-jelekkan dan menjatuhkan. Nabi Muhammad Saw bersabda: 
“Janganlah seseorang di antara kalian menjual dengan maksud untuk 
menjelekkan apa yang dijual oleh orang lain.” (H.R. Muttafaq ’alaih). 
Menjalin kerja sama dengan kompetitor adalah cara Part 
Design menghindari persaingan yang tidak sehat. Kerja sama dengan 
kompetitor akhirnya bukan menjadi sesuatu yang mustahil, situasi 
dimana perusahaan dan kompetitor secara bersamaan bekerja sama 
dan bersaing untuk mengkreasikan value disebut dengan coopetition 
(Dewantoro, 2020). Koopetisi (coopetition) memiliki tiga dimensi 
utama yakni kepercayaan, komitmen, dan saling menguntungkan. 
Sebagai contoh setiap pelaku usaha percetakan memiliki konsumen 
 



































dan unit pemasaran masing-masing. Jika Part Design kehabisan stok 
barang, maka bisa meminta kepada usaha percetakan lain yang masih 
memiliki stok barang, begitupun sebaliknya. Penerapan strategi ini 
adalah dengan berbagi keuntungan pesanan, jadi keuntungan yang 
didapatkan dari pesanan pembeli akan dibagi oleh Part Design dengan 
percetakan yang menjadi partnernya yang besarnya ditentukan sesuai 
dengan kesepakatan bersama. Dengan menerapkan strategi ini maka 
pelaku usaha akan lebih mampu mengkreasikan nilai bagi konsumen 
dan memperluas pasar dengan biaya yang rendah dibandingkan jika 
bekerja sendiri. 
Untuk mengetahui permintaan konsumennya, maka riset pasar 
penting untuk dilakukan. Dengan melakukan riset pasar maka dapat 
diketahui siapa saja yang membutuhkan produk atau jasa yang 
ditawarkan, dimana produk atau jasa tersebut diperlukan serta kualitas 
produk yang bagaimana yang dibutuhkan para konsumen. Perusahaan 
perlu melakukan riset pasar baik saat akan memulai usaha baru, 
memperkenalkan produk baru serta mempertahankan usaha yang 
sudah ada. Adanya riset pasar juga menghindarkan perusahaan dari 
risiko produk yang tidak laku (Nurani, 2015).  
Begitu juga dengan yang dilakukan oleh Part Design, untuk 
menilai potensi pasar dari produk atau jasa yang dilakukan maka Part 
Design melakukan riset pasar. Riset yang dilakukan antara lain yaitu 
riset harga pasar, riset pelayanan terhadap konsumen, riset lokasi 
 



































usaha, riset kinerja karyawan, riset tren, dan riset mesin dan bahan 
yang digunakan. Menurut keterangan dari pemilik usaha, semua riset 
yang dilakukan tersebut memiliki peran dalam meningkatkan efisiensi 
pemasaran produk dan jasa yang ditawarkan oleh Part Design. 
5.2.4 Fairness  
Fairness atau keadilan merupakan prinsip yang selalu 
ditegakkan oleh Nabi Muhammad Saw dalam berbisnis. Bentuk dari 
prinsip keadilan adalah saling menjaga agar hak orang lain tidak 
terganggu serta saling menjaga hubungan yang baik antara pihak satu 
dengan yang lainnya. Dalam hal ini, Part Design selalu 
memberlakukan jam kerja yang sama antar karyawannya dan 
memberikan upah yang sesuai dengan kinerja karyawan. Begitu pula 
terhadap konsumennya, Part Design berusaha sebaik mungkin dalam 
melayani konsumennya yakni dengan memberikan harga, bahan, 
kualitas yang sama tanpa membedakan konsumen tersebut melakukan 
pembelian dalam jumlah yang kecil maupun besar namun tetap sesuai 
dengan prosedur yang ditetapkan. 
Part Design dalam menjalankan bisnisnya masih menggunakan 
bank konvensional sebagai alat transaksi dan menyimpan uang, 
pemilik mengaku tidak pernah melakukan pinjaman ke bank 
konvensional karena adanya tambahan atas pokok pinjaman tersebut 
dan itu termasuk riba.  Wujud dari prinsip adil adalah bersih dari 
unsur riba. Allah dan Rasulnya melarang adanya riba karena riba 
 



































mengakibatkan eksploitasi dimana yang kaya semakin kaya dan 
miskin akan semakin miskin. Sebagaimana yang disebutkan dalam 
Q.S. Al-Baqarah ayat 278: “Wahai orang-orang yang beriman! 
bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa riba (yang belum 













































Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
A. Strategi digital entrepreneurship yang dilakukan percetakan online Part 
Design menggunakan strategi bidang fungsional yang terdiri dari empat 
aspek strategi, yaitu strategi produksi, strategi pemasaran, strategi 
keuangan, dan strategi sumber daya manusia. Pada strategi produksi, Part 
Design menggunakan dua sistem produksi yakni one day service dan 
reguler. One day service diterapkan bagi pembeli yang sudah memiliki 
desain yang ready untuk dicetak, sedangkan sistem reguler diterapkan 
bagi pembeli yang belum memiliki desain. Strategi pemasaran yang 
diterapkan oleh Part Design yakni dengan menentukan segmentasi pasar, 
targeting, positioning, diferensiasi, dan bauran pemasaran. Bauran 
pemasaran ini meliputi: 1. Product, dengan menjaga kualitas produk, 
melakukan quality control, dan memberikan garansi produk. 2. Price, 
dengan menetapkan harga produk yang dapat dijangkau oleh semua 
orang. 3. Place, dengan menggunakan saluran distribusi secara langsung 
kepada pembeli baik penjualan offline maupun online. 4. Promotion, 
dengan melakukan beberapa strategi promosi seperti personal selling, 
periklanan, publisitas, hubungan masyarakat, dan promosi penjualan. 
 



































Strategi keuangan yang diterapkan oleh Part Design yaitu modal 
diperoleh dari hasil kerja sendiri dan hasil dari penjualan produk 
dialokasikan untuk perputaran modal dan membayar infak atau shadaqah 
di lembaga penyaluran zakat. Strategi sumber daya manusia yang 
diterapkan oleh Part Design adalah dengan memberdayakan tenaga kerja 
di sekitar wilayahnya, sedangkan untuk meningkatkan kinerja karyawan 
yakni dengan pemberian upah kerja sesuai pekerjaan masing-masing dan 
bonus penjualan, fasilitas wifi gratis, serta uang makan bagi karyawan 
yang datang tepat waktu. 
B. Pandangan Ekonomi Islam tentang strategi digital entrepreneurship yang 
dilakukan percetakan online Part Design Sidoarjo didasarkan pada empat 
prinsip yaitu customer oriented, transparansi, persaingan yang sehat, dan 
fairness atau keadilan. Prinsip customer oriented diterapkan Part Design 
dengan memberikan sejumlah loyalty dan pelayanan yang baik kepada 
pembelinya. Loyalty tersebut dapat berupa pemberian gratis ongkir, 
garansi produk, dan reward pada pembelian produk dengan jumlah 
tertentu. Prinsip transparansi yang diterapkan Part Design yaitu bersikap 
jujur dan terbuka bagi karyawan dan pelanggannya. Prinsip persaingan 
yang sehat yang diterapkan oleh Part Design adalah dengan menerapkan 
strategi koopetisi, yaitu menjalin kerja sama dengan pihak kompetitornya 
dengan berbagi keuntungan sejumlah pesanan sesuai dengan kesepakatan 
bersama, serta melakukan riset pasar untuk meningkatkan efisiensi 
pemasaran produk dan jasa yang ditawarkan oleh Part Design. Prinsip 
 



































fairness atau keadilan yakni berusaha bersikap adil baik kepada 
karyawannya maupun kepada konsumennya. Part Design juga 
menghindari riba sebagai bentuk perwujudan prinsip keadilan ini. 
6.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, maka 
saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 
A. Percetakan Part Design diharapkan lebih update keinginan dan 
kebutuhan konsumen yang sedang tren saat ini agar pembeli semakin 
banyak dan penjualan Part Design juga semakin meningkat. 
B. Percetakan Part Design diharapkan dapat memaksimalkan strategi 
pemasaran dengan memanfaatkan seluruh fitur-fitur yang ada di masing-
masing sosial media yang menjadi media pemasaran Part Design dan 
mengikuti program-program yang diadakan oleh marketplace Shopee 
agar penjualan produk meningkat. 
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